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ABSTRAK
Nama : Nurtakwa
Nim : 30600113099
Judul : Strategi Politik Kader Partai Amanat Nasional Pada
Pemilu Legislatif Tahun 2014 di Kabupaten Enrekang.
Strategi politik merupakan rencana atau tindakan yang dilakukan oleh kader-
kader Partai Amanat Nasional Kabupaten Enrekang dalam memperoleh dukungan
dari masyarakat untuk memenangkan pemilu Legislatif tahun 2014. Skripsi ini dilatar
belakangi oleh berhasilnya kader-kader PAN mendominasi kursi di DPRD Kabupaten
Enrekang pada pemilu Legislatif tahun 2014, dan hal inilah yang menarik karena
untuk pertama kalinya PAN berhasil meraih 7 kursi. Maka yang menjadi inti
permasalahan dalam skripsi ini ialah bagaimana strategi politik kader PAN pada
pemilu Legislatif tahun 2014 di Kabupaten Enrekang sehingga bisa mendominasi
kursi di DPRD. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologis. Dalam menganalisis permasalahan
tersebut, penulis menggunakan tiga teori yaitu: teori partai politik, teori strategi
politik, dan teori (habitus x modal)+ranah=praktik.
Hasil penelitian disimpulkan berdasarkan teori yang dipakai, bahwa dalam
keberhasilan kader-kader Partai Amanat Nasional (PAN) mendominasi kursi di
DPRD pada pemilu tahun 2014 tidak terlepas dari strategi partainya yaitu (1) Strategi
memperluas jumlah pemilihnya dengan cara menjadi partai yang terbuka yang
menerima semua golongan. (2) Strategi mempertahankan pemilihnya dengan
memantau daerah-daerah yang merupakan daerah kekuasaannya. Selanjutnya, strategi
kader-kader PAN yaitu (1) Strategi perluasan pasar dengan  pembentukan kelompok
pemilih dimana dilakukan oleh Saiful Wattang, Saipul Sapa, Saharuddin dan Dzul
Fitrah Rahmatullah. (2) Strategi menembus pasar yang dilakukan dengan penggalian
potensi kepada masyarakat yang telah memilih kader yang bersangkutan sebelumnya.
Penggalian potensi dilakukan oleh Banteng Kadang, Ismail Hamid dan Disman
Duma. Keberhasilan yang diraih ke 7 kader PAN sangat dipengaruh oleh habitus
yaitu basis muhammadiyah kemudian menjadi ranah yaitu pengaruh kekuasaan yang
dimiliki Muslimin Bando selaku bupati Enrekang yang kemudian dipengaruh oleh
modal sosial, modal ekonomi, dan modal budaya. Implikasi dari penelitian ini ialah
diharapkan kepada kader-kader PAN yang telah terpilih agar tidak memikirkan
akumulasi modal yang bisa menimbulkan korupsi, dan bisa memajukan kesejahteraan
sosial, menciptakan keamanan dan selalu memberi kenyamanan serta menjaga
kepercayaan yang telah diberikan oleh masyarakat.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Fenomena praktek politik yang berlangsung dalam rentang yang panjang, sejak
zaman klasik hingga kini telah melahirkan berbagai kajian dan analisis mengenai
kehidupan politik, praktek politik dan watak kekuasaan yang tidak bersifat tunggal.
Banyak corak kekuasaan yang telah terbentuk dalam rentan tersebut, mulai dari
model yang bersifat primitif seperti kekuasaan yang melibatkan semua warga negara
dalam kasus Athena, kekuasaan monarki, despotik dan kini mulai memperkenalkan
dengan sistem politik demokratis, dimana rakyat menempati posisi sentral dalam
perebutan kekuasaan dan penentuan moral kolektif disuatu bangsa.1
Sistem pemerintahan yang demokratis adalah sistem yang meletakkan
kedaulatan dan kekuasaan berada di tangan rakyat, bukan berada di tangan
sekelompok orang yang ada di Senayan maupun di kantor departemen pemerintah.
Semua proses pembuatan kebijakan publik, yang menyangkut kepentingan rakyat
harus didasarkan pada kedaulatan. Suatu negara bisa dikatakan negara jika negara
tersebut berdaulat.2
Kedaulatan rakyat secara langsung ditunjukkan lewat pemberian suara dalam
setiap pemilihan umum. Sedangkan kedaulatan secara tidak langsung ialah ketika
1Anggriani Alamsyah, Etika Politik, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 92.
2 Miftah Thoha, Birokrasi Pemerintah Indonesia di Era Reformasi, (Jakarta: Kencana, 2011), h.
59
2wakil-wakil rakyat di parlemen menyuarakan aspirasi rakyat yang diwakilinya. Untuk
menunaikan kedaulatan tersebut, dilaksanakan pemilihan umum secara demokratis,
yang sebenarnya merupakan hak sekaligus menjadi kewajiban bagi segenap rakyat.3
Pemimpin yang telah dipilih rakyat dalam pemilu harus menjaga amanat-
amanat yang telah dipercayakan rakyat kepadanya, seperti yang dijelaskan dalam QS.
Al-Anfaal ayat 27:
                      
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.4
Maksud ayat di atas adalah dalam sistem pemerintahan yang demokratis semua
ada di tangan rakyat jadi jika ada amanat dari rakyat jangan dikhianati karena jika
dikhianati, suatu negara tidak akan demokratis.
Pemilihan umum merupakan anak kandung demokrasi yang dijalankan sebagai
perwujudan prinsip kedaulatan rakyat dalam fenomena ketatanegaraan. Adapun
prinsip-prinsip dalam pemilihan umum yang sesuai dengan konstitusi antara lain
prinsip kehidupan ketatanegaraan yang berkedaulatan rakyat (demokrasi) ditandai
3 Syahrir Karim, Politik Desentralisasi Membangun Demokrasi Lokal, (Makassar, Alauddin
University Press, 2012), h. 230
4 Al-Quran dan Terjemahnya, Kementrian Agama RI, (Bandung: CV Mikraj Khasanah, 2016),
h. 180
3bahwa setiap warga negara berhak ikut aktif dalam setiap proses pengambilan
keputusan kenegaraan. Dari prinsip-prinsip pemilu tersebut dipahami bahwa pemilu
merupakan kegiatan politik yang sangat penting dalam proses penyelenggaraan
kekuasaan dalam sebuah negara yang menganut prinsip-prinsip demokrasi.5
Pemilihan umum adalah hak segala rakyat untuk menentukan pemimpinnya,
namun dalam memilih pemimpin kita juga harus melihat pemimpin mana yang baik
yang bisa adil, karena pemimpin yang adil akan menjadi orang yang paling dicintai
dan paling dekat dengan Allah seperti yang dijelaskan dalam hadits :
 َﻗ :َلَﺎﻗ ٍﺪﯿِﻌَﺳ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ: َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫْﯿَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َلﺎ
 ََﺾﻐَْﺑأَو ٌلِدﺎَﻋ ٌمﺎَﻣِإ ﺎًﺴِﻠْﺠَﻣ ُﮫْﻨِﻣ ْﻢُھَﺎﻧَْدأَو ِﺔَﻣَﺎﯿِﻘْﻟا َمْﻮَﯾ ِﷲ ﻰَﻟِإ ِسﺎﱠﻨﻟا ﱠﺐََﺣأ ﱠنِإ
.ٌِﺮﺋﺎَﺟ ٌمﺎَﻣِإ ﺎًﺴِﻠْﺠَﻣ ُﮫْﻨِﻣ ْﻢَُھَﺪﻌَْﺑأَو ِﷲ ﻰَﻟِإ ِسﺎﱠﻨﻟا
Artinya:
Dari Abu Sa’id berkata: Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya manusia
yang paling dicintai oleh Allah dan paling dekat tempat duduknya pada hari
kiamat adalah pemimpin yang adil, sedangkan manusia paling dibenci oleh
Allah dan paling jauh tempat duduknya adalah pemimpin yang zhalim.6
Adapun tujuan pemilihan umum menurut Undang-Undang No. 12 tahun 2003,
tentang pemilihan umum DPR, DPD dan DPRD adalah “pemilu diselenggarakan
dengan tujuan untuk memilih wakil rakyat dan wakil daerah, serta untuk membentuk
pemerintahan yang demokratis, kuat dan memperoleh dukungan rakyat dalam rangka
5Ismail, Ketokohan Abdul Qahhar Mudzakkar dalam Pemilu di Kabupaten Luwu, (Skripsi,
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, UIN Alauddin Makassar, 2014), h. 3
6 Hadits Hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmizi.
4mewujudkan tujuan nasional sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945”.7
Rakyat yang secara minimal memperoleh kesempatan untuk mengenal berbagai
sistem politik di dunia ini dan mencoba mengurus diri sendiri dengan mempraktekkan
salah satu atau kombinasi dari berbagai sistem politik yang dikenalnya; di dalam
waktu yang singkat sekaligus dihadapkan kepada tanggungjawab untuk mengatasi
segala keterbelakangnya. Demikianlah halnya dengan partai politik.8
Dalam sistem politik yang demokratis, partai politik memiliki peranan yang
penting terutama dalam rangka proses konsolidasi demokrasi. Pendekatan
institusional memandang partai politik sebagai lembaga yang memiliki struktur dan
fungsi untuk mencapai tujuan.9 Secara ideal partai politik dimaksudkan untuk
mengaktifkan dan memobilisasi rakyat, mewakili kepentingan tertentu, dan
memberikan jalan kompromi bagi pendapat yang saling bersaing, serta menyediakan
sarana suksesi kepemimpinan politik secara damai.10 Partai politik merupakan
representatif of ideas yang harus ada dalam kehidupan politik modern yang
demokratis.11 Melalui partai politiklah sirkulasi kepemimpinan politik sebuah Negara
penganut sistem demokrasi berjalan.
7 Rahman, Sistem Politik Indonesia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 148
8Arbi Sanit, Sistem Politik Indonesia, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), h. 19
9Rahman Arifin, Sistem Politik Indonesia Dalam Persfektif Struktur Fungsional, (Surabaya:
SIC, 2002), h. 21
10T May Rudy, Pengantar Ilmu Politik Wawasan Pemikiran dan Kegunaannya, ( Bandung:
Refika Aditama, 2003 ), h. 87
11 Robert Michael, Partai Politik Dalam Kecenderungan Oligarkis Dalam Birokrasi, (Jakarta:
Rajawali Press, 1984), h. 24
5Partai politik merupakan sarana bagi warga negara untuk turut serta atau
berpartisipasi dalam proses pengelolaan negara.12 Dewasa ini partai politik sudah
sangat akrab dilingkungan kita. Seperti halnya partai politik di Kabupaten Enrekang
semakin berkembang dan persaingan antar partai sangatlah kuat dikarenakan setiap
partai memiliki kekuatan tersendiri. Namun ada satu partai yang memiliki kemajuan
besar yaitu Partai Amanat Nasional (PAN).
Partai Amanat Nasional adalah sebuah partai politik di Indonesia. Asas partai
ini adalah Akhlak Politik. PAN didirikan pada tanggal 23 Agustus 1998 berdasarkan
pengesahan Depkeh HAM No. M 20.UM.06.08 tgl. 27 Agustus 2003. PAN bertujuan
menjunjung tinggi dan menegakkan kedaulatan rakyat, keadilan, kemajuan material
dan spritual. Cita-cita partai berakar pada moral agama, kemanusiaan dan
kemajemukan.13
Eksistensi Partai Amanat Nasional (PAN) di Kabupaten Enrekang sebagai
organisasi politik menunjukkan perkembangan yang kian meningkat baik secara
kualitas dan kuantitas. Selaras dengan perkembangannya, PAN memerlukan sistem
yang modern sehingga menghasilkan organisasi politik yang bisa survive dan
bertahan dikancah perpolitikan nasional yang kini menjadi prioritas baru di berbagai
parpol. Demi tercapainya sebuah hasil yang diinginkan untuk memuaskan kebutuhan
akan tetap survive dan bertahan tadi, kader PAN telah mengatur strategi politik yang
kuat untuk memenangkan pemilu tahun 2014.
12 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010),
h. 397
13www.pan.or.id, diakses pada tanggal  09-09- 2016.  Pukul  09:08 WITA
6Berbicara tentang kemenangan juga telah dibahas dalam Qur’an Surah Al-Anfal
ayat 10:
               
  
Terjemahnya:
Dan tidaklah Allah menjadikannya melainkan sebagai kabar gembira agar
hatimu menjadi tentram karenya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah.
Sungguh Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.14
Ayat di atas menjelaskan bahwa kemenangan hanyalah dari sisi Allah bukan
dari diri sendiri maka bila ingin mendapatkan kemenangan perbanyak dzikir dan doa.
Pada pilkada tahun 2013 PAN muncul sebagai pemenang pemilu untuk pertama
kalinya dan pada pemilu legislatif 2014 kader PAN juga mendominasi kursi di DPRD
Kab. Enrekang untuk pertama kalinya. Partai politik seperti PAN memiliki strategi
politik tersendiri begitupun kader-kadernya sehingga bisa menang dari partai
lawannya, khususnya Partai Golkar yang notabenenya merupakan pemenang
beruntun pada pemilu-pemilu legislatif sebelumnya.
Meski sebelumnya PAN belum pernah memenangkan pemilu dan mendominasi
di DPRD, namun pada tahun 2014 kader PAN membuktikan kemampuannya dengan
14Al-Quran dan Terjemahnya, Kementrian Agama RI, (Bandung: CV Mikraj Khasanah, 2016),
h. 178
7menyusun strategi sehingga bisa merubah keadaanya pada pemilu legislatif 2014.
Perubahan yang terjadi pada PAN dikarenakan atas usahanya sendiri Hal tersebut
juga dijelaskan dalam QS. Ar-ra’ad ayat 11:
                     
                          
   
Terjemahnya:
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.15
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk menganalisa lebih lanjut untuk
menemukan aspek-aspek yang baru terkait Strategi Politik Kader PAN Pada Pemilu
Legislatif 2014 di Kab. Enrekang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka  rumusan masalah penelitian yaitu
“Bagaimana strategi politik kader PAN pada pemilu Legislatif tahun 2014 di kab.
Enrekang sehingga bisa mendominasi kursi DPRD ?”
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
15 Al-Quran dan Terjemahnya, Kementrian Agama RI, (Bandung: CV Mikraj Khasanah, 2016),
h. 250
8Secara umum dalam suatu penelitian tidak terlepas dari tujuan dan manfaat
penelitian. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan penulis terkait strategi politik
kader Partai Amanat Nasional (PAN) Pada Pemilu Legislatif Tahun 2014 menjadi
suatu keinginan peneliti untuk meneliti dan mengkaji dengan tujuan dan manfaat:
1. Tujuan
Untuk mengetahui strategi politik kader Partai Amanat Nasional (PAN) pada
Pemilu Legislatif tahun 2014 di kab. Enrekang sehingga bisa mendominasi kursi
DPRD.
2. Manfaat penelitian
a. Sebagai bahan tolak ukur pemilih dalam menentukan pilihannya dalam
Pemilu.
b. Memberikan wawasan intelektual penulis mengenai partai politik dan aktor-
aktor politik yang terkait.
c. Dengan adanya penelitian ini, dapat memberi sumbangsi kepada pihak
akademik jurusan.
d. Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dimasa
yang akan dating.
e. Sebagai alat pembuktian terhadap strategi politik kader-kader partai.
f. Berguna bagi kalangan yang memiliki kewenangan politik sehingga mereka
terdorong untuk memberikan pengaruh terhadap masyarakat untuk selalu
ikut berpartisipasi dalam lingkungan politik.
D. Kajian Pustaka
9Sejauh pengamatan penulis, beberapa karya yang terkait dengan tema yang
penulis angkat:
1. Skripsi karya A. Ihsan Ananda (2016) yang berjudul “Strategi DPC PAN
Bulukumba dalam Menghadapi Pilkada Bulukumba 2015” yang hasilnya
menyimpulkan bahwa strategi yang ditempuh DPC PAN Bulukumba adalah
melakukan proses penjaringan bakal calon Bupati yang memenuhi kriteria
calon bupati Bulukumba, mengusung calon bupati yang memenuhi persyaratan
calon bupati dan wakil bupati, melakukan proses rekruitmen pasangan calon,
menyiapkan strategi yang tepat untuk memenangkan Pilkada, memanfaatkan
sistem dalam memenangkan calon. Langkah-langkah yang ditempuh adalah
melakukan strategi komunikasi politik, kemampuan dalam mengarahkan
pemilih, dan melakukan strategi pencitraan politik. Target DPC PAN
Bulukumba, memenangkan Pilkada, karena setiap melakukan sesuatu termasuk
strategi politik harus mempunyai target yang bakal menjadi tujuan yang dicapai
dalam hal ini DPC PAN Bulukumba menargetkan akan memenangkan Pilkada
serentak.16
2. Skripsi karya Zainuddin (2014) yang berjudul “Strategi PAN Dalam Memenuhi
Kuota 30 Persen Keterwakilan Perempuan Dalam Daftar Calon Legislatif
Pada Pemilihan Umum Tahun 2014 di Kota Samarinda” yang hasilnya
menyimpulkan bahwa strategi PAN Kota Samarinda dalam memenuhi kuota 30
16 A. Ihsan Ananda, Strategi DPC PAN Bulukumba dalam Menghadapi Pilkada Bulukumba
2015, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, UIN Alauddin Makassar, 2016)
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persen keterwakilan perempuan dalam daftar calegnya sudah berjalan dengan
baik meski masih ada ditemukan caleg perempuan yang dipasang sebagai
pelengkap. PAN Kota Samarinda dalam mewujudkan strategi tersebut
dilakukan dengan perbaikan system rekruitmen kader dan system pendidikan
dan pelatihan kader. Kemudian untuk memasang caleg yang berkualitas
dilakukan perbaikan pada mekanisme penetapan caleg. Partisipasi perempuan
untuk menjadi caleg di PAN Kota Samarinda cukup banyak. Secara garis besar
PAN Kota Samarinda sudah berhasil memenuhi kuota 30 persen keterwakilan
perempuan dalam daftar calegnya sesuai dengan undang-undang pemilu dan
peraturan KPU.17
3. Skripsi karya M. Aprizal, yang berjudul “Strategi PAN dalam Memenangkan
Pilkada di Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2014”, yang hasilnya
menyimpulkan bahwa strategi PAN dalam pemenangan pilkada dengan
menggunakan (1) Jaringan Politik, (2) Menjalin komunikasi dan silaturahmi
dari desa ke desa, (3) Membentuk tim kualisi dengan partai lain, (4) Pendekatan
dengan masyarakat, (5) Aktor yang disenangi oleh masyarakat, karismatik dan
dipandang pantas untuk memimpin rakyat OKI, (6) Program pembangunan
17 Zainuddin, Strategi PAN Dalam Memenuhi Kuota 30 Persen Keterwakilan Perempuan Dalam
Daftar Calon Legislatif Pada Pemilihan Umum Tahun 2014 di Kota Samarinda, (Skripsi, Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman Samarinda, 2014)
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kesejahteraan masyarakat. Hal ini juga sesuai dengan konsep tata Negara Islam
dimana dalam politik harus membangun jaringan dan mensejahterakan rakyat.18
4. Skripsi karya Intan Amirotul yang berjudul “Strategi Kampanye Pemilu
Legislatif DPD PAN Kota Mojokerto Pada Pemilu 2009” yang hasilnya
menyimpulkan bahwa strategi kampanye politik meliputi melakukan pemetaan
politik, menentukan tujuan dan target pemenangan, merumuskan isu kampanye,
menyusun strategi menggait pemilih dan menetapkan struktur tim kampanye.
Pemetaan politik meliputi pemetaan dan kompetites. Adapun tujuan kampanye
adalah memenangkan pemilu legislatif di Kota Mojokerto dengan target
perolehan 5 kursi sedangkan isu yang disebarluaskan adalah menggunakan
jargon berbuat untuk manfaat dan memperluas pasar. Adapun strategi menggait
pemilih yang digunakan penguatan kader, perluasan basis massa, penempatan
mesin politik/tim sukses, penyebaran atribut partai dan alat peraga, media
relation. Struktur tim kampanye adalah bagan struktur dan pembagian kerja.19
5. Patriot Mariefulsyah yang berjudul “Strategi Konsolidasi Politik PAN Untuk
Meningkatkan Perolehan Suara Pada Pemilu Legislatif 2014 Studi Kasus DPD
PAN Surabaya”, yang hasilnya menyimpulkan bahwa konsolidasi politik yang
dilakukan DPD PAN Surabaya untuk meningkatkan perolehan suara pada
pemilu legislatif 2014 terjadi karena penurunan perolehan suara dan perolehan
18 M. Aprizal, Strategi PAN dalam Memenangkan Pilkada di Kabupaten Ogan Komering Ilir
Tahun 2014, (Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017)
19 Intan Amirotul, Strategi Kampanye Pemilu Legislatif DPD PAN Kota Mojokerto Pada
Pemilu 2009, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014)
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kursi yang menurun dari tahun 2004 ke tahun 2009 yang awalnya pada tahun
2004 memperoleh 5 kursi dan pada tahun 2009 mengalami penurunan
perolehan kursi menjadi 2 kursi. Penurunan suara dan perolehan kursi yang
menurun dapat dikatakan karena kurangnya konsolidasi DPD PAN Surabaya
dan kesalahan dari ketua maupun anggota DPD PAN Surabaya. Hal itu terjadi
karena beberapa faktor yaitu kurang pedulinya pemimpin terhadap partai PAN ,
kurang berjalannya jaringan sayap DPD PAN Surabaya dan kurang
berkualitasnya para caleg PAN yang diterjunkan pada pemilu legislatif 2009.
Hasil penelitian di atas berbeda dengan yang akan disusun oleh penulis karena
penelitian yang akan dilakukan lebih fokus pada strategi politik kader-kader PAN
sehingga terpilih dan mendominasi kursi di DPRD Kab. Enrekang pada pemilu
legislatif tahun 2014 untuk yang pertama kalinya.20
20 Patriot Mariefulsyah, Strategi Konsolidasi Politik PAN Untuk Meningkatkan Perolehan Suara
Pada Pemilu Legislatif 2014 Studi Kasus DPD PAN Surabaya, (Jurnal, Politik Muda Volume: 2
Nomor: 3 Terbit: 08-2013)
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Teori Partai Politik
Partai politik berangkat dari anggapan bahwa dengan membentuk wadah
organisasi mereka bisa menyatukan orang-orang yang mempunyai pikiran serupa
sehingga pikiran dan orientasi mereka bisa dikonsolidasikan. Dengan begitu pengaruh
mereka bisa lebih besar dalam pembuatan dan pelaksanaan keputusan. Secara umum
dapat dikatakan bahwa partai politik adalah suatu kelompok terorganisir yang
anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita-cita yang sama. Tujuan
kelompok ini ialah untuk memperoleh kekuasaan politik dan merebut kedudukan
politik biasanya dengan cara konstitusional untuk melaksanakan programnya.1
Menurut Carl J. Friendrich, partai politik adalah sekelompok manusia yang
terorganisir secara stabil dengan tujuan merebut atau mempertahankan penguasaan
terhadap pemerintahan bagi pimpinan partainya dan berdasarkan penguasaan ini
memberikan kepada anggota partainya kemanfaatan yang bersifat idiil maupun
materil.
Menurut Sigmund Neumann dalam Modern Political Parties mengemukakan
defenisi sebagai berikut: a political party is the articulate organization of society’s
active political agents, those who are concerned with the contol of government power
1 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik,  ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010 ),
h. 403-404
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and who compete for popular support with another group or groups holding
divergent views (Partai Politik adalah organisasi dari aktivitas-aktivitas politik yang
berusaha untuk menguasai kekuasaan pemerintahan serta merebut dukungan rakyat
atas dasar persaingan dengan suatu golongan atau golongan-golongan lain yang
mempunyai pandangan yang berbeda).2
Berdasarkan defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa partai politik
adalah kumpulan orang-orang yang memiliki nilai dan cita-cita yang sama,
terorganisir dan memiliki tujuan yang sama untuk meraih kekuasaan politik dalam
pemerintah negara.3
Adapun fungsi partai politik dimana setiap negara demokrasi cukup penting.
Terutama ini dikaitkan dengan fungsi perwakilan kepentingan elemen masyarakat
yang mereka bawakan. Partai politik menerjemahkan kepentingan-kepentingan
tersebut ke dalam kebijakan pemerintah.
Janos Simon membagi fungsi partai politik menjadi 6 yaitu:
a. Fungsi sosialisasi politik mulai signifikan ketika seseorang sudah mampu menilai
keputusan dan tindakannya.
b. Fungsi mobilisasi adalah fungsi partai politik untuk membawa warga negara
kedalam kehidupan publik.
c. Fungsi partisipasi adalah fungsi partai politik untuk membawa warga negara agar
aktif dalam kegiatan politik.
2 Sigmun Neumann, Modern Political Parties dalam Comparative Politics: A Reader, edited
oleh Harry Eckstein dan David E. Apter, (London: The Free Press of Glencoe, 1963), h. 352
3 Rahman, Sistem Politik Indonesia,  ( Yogyakarta: Graha Ilmu,  2007 ),  h. 102-103
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d. Fungsi legitimasi mengacu pada kebijakan partai politik mendukung dan
mempercayai kebijakan pemerintah maupun eksistensi sistem politik.
e. Fungsi representatif  adalah fungsi klasik partai politik.
f. Fungsi aktivitas dalam sistem politik didasarkan pada premis, partai politik
menjabarkan programnya dan menyiapkan anggota-anggotanya untuk
menjalankan program tersebut.
Lain halnya dengan pandangan Sigmund Neumann terkait fungsi partai politik,
menurutnya ada 4 fungsi partai politik yaitu:
a. Fungsi agregasi. Partai menggabungkan dan mengarahkan kehendak umum
masyarakat yang kacau.
b. Fungsi edukasi. Partai mendidik masyarakat agar memahami politik dan
mempunyai kesadaran politik berdasarkan ideologi partai.
c. Fungsi artikulasi. Partai merumuskan dan menyuarakan (mengartikulasikan)
berbagai kepentingan masyarakat menjadi suatu usulan kebijakan yang
disampaikan kepada pemerintah agar dijadikan suatu kebijakan umum.
d. Fungsi rekrutmen. Partai melakukan upaya rekrutmen, baik rekrutmen politik
dalam arti mendudukan kader partai ke dalam parlemen yang menjalankan peran
legislasi dan koreksi maupun ke dalam lembaga-lembaga pemerintahan, maupun
rekrutmen partai dalam arti menarik individu masyarakat untuk menjadi kader
baru ke dalam partai.4
4 Fatahullah Jurdi, Studi Ilmu Politik, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014 ), h. 142-149
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B. Teori Strategi Politik
Strategi menurut Arnold Steinberg adalah rencana untuk tindakan. Penyusunan
dan pelaksanaan strategi mempengaruhi sukses atau gagalnya strategi pada akhirnya.
Menurut Peter Schroder, untuk dapat menyerang lawan maka strategi lawan tersebut
harus dikenali terlebih dahulu. Oleh karena itu, pengenalan atas pihak lawan
sangatlah penting. Jika tidak, kita tidak akan mengenali lawan. Penyerangan strategi
lawan berarti secara terus menerus mengganggu jalannya pelaksanaan strategi lawan
sehingga lawan tidak dapat merealisasikan strateginya.5
Strategi politik merupakan strategi yang digunakan untuk mewujudkan cita-cita
politik. Seperti pemberlakuan peraturan baru, pembentukan suatu struktur baru dalam
administrasi pemerintahan, atau dijalankannnya tindakan deregulasi, privatisasi atau
desentralisasi. Pengalaman membuktikan bahwa tindakan semacam itu biasanya tidak
direncanakan secara cukup matang, baik oleh partai politik maupun oleh pemerintah.6
Sementara itu menurut Prihatmoko, strategi sebagai seni yang melibatkan
kemampuan inteligensi atau pikiran untuk membawa semua sumber daya yang
tersedia untuk mencapai tujuan dengan memperoleh keuntungan yang maksimal dan
efisien. Artinya strategi menghasilkan gagasan dan konsepsi yang dikembangkan oleh
5 Dwi Nofiani, Strategi Politik Partai Persatuan Pembangunan dalam Memenangkan Calon
Legislatif Perempuan Menghadapi Pemilu 2014 di Kota Tanjungpinang, ( Skripsi, FakultasI Ilmu
Sosial dan Politik, Universitas Maritim Raja Ali Haji, 2015 ), h. 15
6 Peter Schroder, Strategi Politik, (Jakarta: Friedrich Naumann Stiftung, 2004), h. 7
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para praktisi. Strategi politik adalah segala rencana dan tindakan untuk memperoleh
kemenangan dan meraih kursi dalam pemilu.7
Ada sebuah bentuk strategi politik yang khusus adalah strategi pemilihan
umum. Yang diutamakan di sini adalah memperoleh kekuasaan dan sebanyak
mungkin pengaruh dengan cara memperoleh hasil yang baik dalam pemilu, sehingga
politik dapat diwujudkan dan suatu perubahan dalam masyarakat dapat tercapai.
Berangkat dari pemikiran Bordiue tentang field (ranah), aktor atau calon
legislatif bertarung bukan hanya pada tingkatan eksternal “dengan calon legislatif
partai lain”, melainkan juga pada tingkatan internal “antar calon legislatif partai”,
maka field memfasilitasi strategi, modal para aktor. Bourdieu memahami ranah
sebagai, tempat persaingan, perjuangan dan medan kekuatan para aktor. Field tempat
perjuangan antar individu dan antar kelompok. Orang biasanya tidak sengaja masuk
kedalam permainan karena ketika dilahirkan sudah menjadi bagian dari permainan
itu. Orang masuk ke dalam permainan biasanya bukan sebagai tindakan penuh
kesadaran, individu-individu sudah dilahirkan di dalam permainan, dengan permainan
dan hubungan kepercayaan (trust). Dalam konsep seperti ini aktor perlu membangun
basis jaringan atas dasar trust untuk dapat selalu “bermain” dalam ranah.8
Dalam masyarakat demokratis, pemilu yang demokratis dalam berbagai bentuk
dan kemungkinannya dilaksanakan sebelum seseorang dapat mengambil alih
7 Dwi Nofiani, Strategi Politik Partai Persatuan Pembangunan dalam Memenangkan Calon
Legislatif Perempuan Menghadapi Pemilu 2014 di Kota Tanjungpinang, ( Skripsi, FakultasI Ilmu
Sosial dan Politik, Universitas Maritim Raja Ali Haji, 2015 ), h. 15
8 Carry Hert Kandowangko, dkk, (Jurnal Ilmu Sosial Kiprah Politik Partai Gerindra), h. 3
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kekuasaan dan mendapat kemungkinan untuk memiliki pengaruh. Strategi pemilu
untuk memperoleh kekuasaan seringkali dipandang sebagai hal yang buruk, bahkan
oleh partai yang bersangkutan. Tetapi tanpa adanya kekuasaan ini bagi calon atau
partai terkait, konsep politik lain yang bukan merupakan konsep politik merekalah
yang akan diterapkan. Padahal konsep politik lain itu menurut pandangan para politisi
suatu partai biasanya lebih buruk dari pada konsep mereka sendiri.
Pertempuran tentang kekuasaan ini baru akan berdampak buruk dan merugikan
budaya politik apabila dijalankan tanpa konsep, tanpa perencanaan bagi perubahan
masyarakat dan tanpa perkembangan kerangka politik, maksudnya keinginan
memperoleh kekuasaan untuk memuaskan keinginan sendiri.
Perencanaan strategi merupakan pemikiran dan perumusan yang meliputi cara
bersikap, tujuan dan alternatif untuk bersikap/bertindak, pilihan optimal yang dimiliki
dan penetapan instruksi untuk mewujudkannya secara rasional. pemikiran dan
perumusan ini dilakukan secara sistematis dan mengarah ke depan.9
Pemilihan strategi bagian sebagai jalan keluar dari kelemahan yang telah
diidentifikasi, dan pemilihan kekuatan yang akan digunakan untuk menyerang
kelemahan lawan, merupakan langkah terpenting dalam merencanakan strategi
politik. Strategi ofensif selalu dibutuhkan misalnya apabila partai ingin meningkatkan
jumlah pemilihnya atau apabila pihak eksekutif ingin mengimplementasikan sebuah
proyek. Dalam kedua kasus tersebut harus ada lebih banyak orang yang memiliki
9 Peter Schroder, Strategi Politik, (Jakarta: Friedrich Naumann Stiftung, 2004), h. 7-13
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pandangan positif terhadap partai atau proyek tersebut sehingga kampanye dapat
berhasil.
Strategi ofensif
Strategi ofensif adalah strategi memperluas pasar dan menembus pasar. Pada
dasarnya, semua strategi ofensif yang diterapkan saat kampanye pemilu harus
menampilkan perbedaan yang jelas dan menarik antara kita dan partai-partai pesaing
yang ingin kita ambil alih pemilihnya. Dalam strategi ofensif yang digunakan untuk
mengimplementasikan politik, yang harus dijual atau ditampilkan adalah perbedaan
terhadap keadaan yang berlaku saat itu serta keuntungan-keuntungan yang dapat
diharapkan daripadanya.
Strategi perluasan pasar
Dalam kampanye pemilu, strategi perluasan pasar yang ofensif bertujuan untuk
membentuk kelompok pemilih baru di samping para pemilih yang telah ada. Oleh
karena itu harus ada penawaran baru atau penawaran yang lebih baik bagi para
pemilih yang selama ini memilih partai pesaing. Jadi yang dibahas di sini adalah
strategi persaingan yang faktual, di mana berbagai partai bertarung untuk kelompok
pemilih dalam sebuah kompetisi.
Strategi menembus pasar
Strategi menembus pasar bukan menyangkut ditariknya pemilih lawan atau
warga yang selama ini tidak aktif dengan memberikan penawaran yang lebih baik
atau baru, melainkan penggalian potensi yang sudah ada secara lebih optimal, atau
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penggalian bagian yang dimiliki dalam kelompok target dimana keberhasilan telah
diraih sebelumnya.10
C. Teori (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik
Habitus adalah struktur kognitif yang memperantai individu dan ralitas sosial.
Individu menggunakan habitus dalam berurusan dengan realitas sosial. Habitus
merupakan struktur subjektif yang terbentuk dari pengalaman individu berhubungan
dengan individu lain dalam jaringan struktur objektif yang ada dalam ruang sosial.
Habitus mendasari ranah yang merupakan jaringan relasi antar posisi-posisi
objektif dalam suatu tatanan sosial yang hadir terpisah dari kesadaran individual.
Ranah bukan ikatan intersubjektif antar individu, namun semacam hubungan yang
terstruktur dan tanpa disadari mengatur posisi-posisi individu dan kelompok dalam
tatanan masyarakat yang terbentuk secara spontan. Habitus memungkinkan manusia
hidup dalam keseharian mereka secara spontan dan melakukan hubungan dengan
pihak-pihak di luar dirinya. Dalam proses interaksi dengan pihak luar itu,
terbentuklah ranah, jaringan relasi posisi-posisi objektif. Ranah merupakan metafora
yang digunakan Bourdieu untuk menggambarkan kondisi masyarakat yang terstruktur
dan dinamis dengan daya-daya yang dikandungnya.11
Bagi Bourdieu, defenisi modal sangat luas dan mencakup hal-hal material (yang
dapat memiliki nilai simbolik) dan berbagai atribut ‘yang tak tersentuh’, namun
memiliki signifikansi secara kultural, misalnya prestise, status, dan otoritas (yang
10 Peter Schroder, Strategi Politik, (Jakarta: Friedrich Naumann Stiftung, 2004), h. 96-106
11Richard Harker dkk. (Habitus X Modal) + Ranah = Praktik. (Jakarta: Jalasutra, 2009), h.
xviii-xix.
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dirujuk sebagai modal simbolik), serta modal budaya (yang didefenisikan sebagai
selera bernilai budaya dan pola-pola konsumsi). Modal budaya dapat mencakup
rentangan luas properti, seperti seni, pendidikan, dan bentuk-bentuk bahasa. Bagi
Bourdieu, modal berperan sebagai sebuah relasi sosial yang terdapat di dalam suatu
sistem pertukaran, dan istilah ini diperluas ‘pada segala bentuk barang-baik materil
maupun simbol, tanpa perbedaan-yang mempresentasikan dirinya sebagai sesuatu
yang jarang dan layak untuk dicari dalam sebuah formasi sosial tertentu’.12
Hubungan relasional yakni struktur objektif dan representasi subjektif, agen dan
pelaku, terjalin secara dialektik, saling mempengaruhi, tidak saling menafikan, tapi
saling bertaut dalam sebuah praktik sosial, antara lain:
a. Modal ekonomi yang mencakup alat-alat produksi (mesin, tanah, dan buruh),
materi (pendapatan dan benda-benda), dan uang
b. Modal budaya (keseluruhan kualifikasi intelektual yang bisa diproduksi melalui
pendidikan formal maupun warisan keluarga)
c. Modal sosial atau jaringan sosial
d. Modal simbolik (segala bentuk prestise, status, otoritas dan legitimasi yang
terakumulasi sebagai bentuk).
Modal merupakan sebuah konsentrasi kekuatan spesifik yang beroperasi dalam
ranah dan setiap ranah menuntut individu untuk memiliki modal khusus agar dapat
hidup secara proporsional dan bertahan di dalamnya.
12Richard Harker dkk. (Habitus X Modal) + Ranah = Praktik. h. 16.
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Dalam ranah pertarungan sosial akan selalu terjadi. Mereka yang memiliki
modal dan habitus yang sama dengan kebanyakan individu akan lebih mampu
melakukan tindakan mempertahankan atau mengubah struktur dibandingkan dengan
mereka yang tidak memiliki modal.13
Bourdieu mendefenisikan yang ‘modal simbolik’ sebagai suatu bentuk modal
ekonomi fisikal yang telah mengalami transformasi dan karenanya telah tersamarkan
menghasilkan efeknya yang tepat sepanjang menyembunyikan fakta bahwa ia tampil
dalam bentuk-bentuk modal ‘material’ yang pada hakikatnya adalah sumber efek-
efeknya juga.
Bagi Bourdieu bentuk-bentuk simbolik seperti bahasa, kode-kode pakaian, dan
postur tubuh merupakan hal penting bukan hanya untuk memahami fungsi kognitif
simbol-simbol, melainkan juga untuk melihat fungsi sosial simbol-simbol. Sistem-
sistem simbolik merupakan instrumen pengetahuan dan dominasi yang
memungkinkan terjadinya sebuah konsensus di dalam suatu komunitas yang terkait
dengan signifikansi dunia sosial sistem ini juga memberikan kontribusi terhadap
kelangsungan reproduksi tatanan sosial.14
Demikian penjelasan atas kategorisasi dari modal yang disebutkan:
1. Modal Ekonomi
13Mohammad Adib, Agen dan Struktur dalam Pandangan Piere Bourdieu, Artikel Biokultural,
Vol I/No.2/Juli-Desember 2012, hal. 107.
14Richard Harker dkk, (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik, (Jakarta: Jalasutra, 2009), h. 6.
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Modal ekonomi adalah sumber daya yang bisa menjadi sarana produksi dan
sarana finansial. Modal ekonomi ini merupakan jenis modal yang mudah
dikonversikan ke dalam bentuk-bentuk modal lainnya.
Lebih lanjut terkait modal ekonomi, Firmansyah mengkategorisasikan lebih
jelas bahwa modal ekonomi yang Nampak adalah uang. Modal uang digunakan untuk
membiayai kampanye. Masing-masing partai/politisi berusaha untuk meyakinkan
publik bahwa partai/politisi tersebut adalah partai/politisi yang lebih peduli, empati,
memahami benar persoalan bangsa dan memperjuangkan aspirasi rakyat.15
2. Modal Kultural/Budaya
Modal kultural adalah keseluruhan kualifikasi intelektual yang bisa diproduksi
melalui pendidikan formal maupun warisan  keluarga, seperti kemampuan
menampilkan diri di depan public, kepemilikan benda-benda budaya bernilai tinggi,
pengetahuan dan keahlian tertentu hasil pendidikan formal, sertifikat (termasuk gelar
sarjana).16
Modal kultural pada dasarnya berupa keyakinan akan nilai-nilai mengenai
segala sesuatu yang dipandang benar dan senantiasa diikuti dengan upaya untuk
mengaktualisasikannya. Modal cultural tidak dengan sendirinya teraktualisasikan
15 Firmanzah, Persaingan, Legitimasi Kekuasaan dan Marketing Politik, (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2010), h. 4
16 Abd. Halim, Politik Lokal: Pola, Aktor & Alur Dramatikalnya, (Yogyakarta: LP2B, 2014), h.
110
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dalam realita yang bermanfaat bagi orang yang meyakininya, dan atau masyarakat
pada umumnya.17
3. Modal Sosial
Modal sosial adalah segala jenis hubungan sebagai sumber daya untuk
penentuan kedudukan sosial.18 Menurut Bourdieu modal sosial ini sejatinya
merupakan hubungan sosial bernilai antar orang. Hal tersebut bisa dicontohkan
sebagai masyarakat yang berinteraksi antar kelas dalam lapisan sosial masyarakat.19
Modal sosial merupakan sumber daya yang dipandang sebagai investasi untuk
mendapatkan sumber daya baru. Sumber daya yang digunakan untuk investasi
disebut dengan modal. Modal sosial cukup luas dan kompleks. Modal sosial disini
tidak diartikan dengan materi, tetapi merupakan modal sosial yang terdapat pada
seseorang. Modal sosial lebih menekankan pada potensi kelompok dan pola-pola
hubungan antar individu dalam suatu kelompok dan antar kelompok dengan ruang
perhatian pada kepercayaan, jaringan, norma, dan nilai yang lahir dari anggota
kelompok dan menjadi norma kelompok.20
17 Sumarno, dkk, Orientasi Modal Sosial dan Modal Kultural di Fakultas Ilmu Pendidikan
U.N.Y. (Jurnal, Ilmu Pendidikan, Vol. 6 No. 2)
18 Abd. Halim, Politik Lokal: Pola, Aktor & Alur Dramatikalnya, (Yogyakarta: LP2B, 2014), h.
110
19 Geoerge Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009), h. 583
20 John Field, Terjemahan Modal Sosial, ( Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010), h.17-18
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Dimana lebih
menekankan pada tiga aspek penting, pertama, pada unit analisis mikro dimana
satuan yang diteliti dibatasi sedemikian rupa sehingga lebih dapat dijelaskan secara
terperinci; kedua, penelitian bersifat holistik dalam arti melihat obyek yang diteliti
secara menyeluruh di dalam satu kesatuan. Suatu fenomena disini dilihat sebagai
suatu kesatuan (wholeness) dari sebuah proses sosial budaya; ketiga, penelitian
kualitatif cenderung menekankan perbandingan sebagai salah satu kekuatan karena
perbandingan ini juga membuat penelitian kualitatif dapat menekankan proses dan
dapat menegaskan konteks sosial dimana suatu gejala itu muncul.1 Dalam penelitian
ini metode kualitatif digunakan untuk memberi gambaran mengenai strategi politik
Kader Partai Amanat Nasional (PAN) pada pemilu legislatif tahun 2014 di kab.
Enrekang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis
digunakan untuk mempelajari hidup bersama dalam masyarakat, dan menyelidiki
ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai kehidupan itu.
1 Syamsuddin, dkk, Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal. (Ponorogo: Cv. Wade
Group, 2015), h. 13
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2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di Kab. Enrekang dan memilih beberapa tempat, yaitu
pertama, kantor DPRD guna untuk mewawancarai 7 orang kader PAN yang telah
berhasil duduk di DPRD kabupaten Enrekang sebagai informan kunci, kedua DPD
PAN untuk wawancara memperkuat hasil yang telah didapatkan, ketiga KPUD Kab.
Enrekang untuk memperoleh beberapa data yang dibutuhkan.
B. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis akan menggunakan metode sebagai berikut:
1. Library research yaitu cara pengumpulan data melalui buku-buku atau literatur
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Adapun teknik yang
digunakan adalah sebagai berikut:
a. Kutipan langsung yaitu penulis mengutip isi buku yang relevan dengan
materi penulisan dengan tidak mengubah redaksi kata baik huruf maupun
tanda bacanya.
b. Kutipan tidak langsung yaitu penulis mengutip hasil bacaan dengan berbeda
konsep aslinya, namun tidak merubah makna dan tujuan dalam bentuk
ikhtisarnya.2
2. Field research yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakan penelitian
secara langsung kepada objek penelitian yang telah ditentukan. Teknik
2 Burhan Bungin, Metodologi Penulisan kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2009), h. 108.
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui tiga cara yakni
wawancara, observasi dan dokumentasi:
a. Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca
indra mata sebagai alat bantu utamanya, selain panca indra lainnya seperti
telinga, penciuman, mulut dan kulit.karena itu, observasi adalah kemampuan
seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca
indra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya. Jadi observasi adalah
metode pengumpulan data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.3
b. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam. Tehnik wawancara yang digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara
mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman wawancara.4
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap
3 Burhan Bungin, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial, ( Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h. 118
4 Syamsuddin, dkk, Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal, (Ponorogo: Cv. Wade
Group, 2015), h. 57-58
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paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi
sosial yang diteliti.5
c. Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
peneliti, meliputi buku-buku yang relevan, pertauran-peraturan, laporan
kegiatan film documenter dan data lain yang relevan.6
C. Jenis Data
1. Data primer (primary data), yaitu data empirik yang diperoleh secara langsung
dari obyek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.7 Dalam penelitian
ini, data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan Banteng Kadang, Saiful
Wattang, M. Ismail Hamid, Saipul Sapa, Disman Duma, Saharuddin dan Dzul
Fitrah Rahmatullah sebagai tokoh utama dalam penelitian ini, kemudian
diperkuat dengan jawaban-jawaban wawancara yang mendukung lainnya
seperti Sekertaris DPD PAN, dan tokoh masyarakat.
2. Data sekunder (secondary data), yaitu data penelitian yang diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan
oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengelola, tetapi dapat
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
218-219
6 Syamsuddin, dkk, Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal, (Ponorogo: Cv. Wade
Group, 2015), h. 156
7 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation Dan Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers,
2010), h. 29-30
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dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.8 Data sekunder dalam penelitian
ini di dapatkan dari situs-situs institusi yang resmi yang dapat dijadikan suatu
referensi berdasarkan kajian penelitian ini, dan juga dari referensi buku, jurnal,
karya ilmiah dan artikel yang terkait dengan pembahasan penelitian.
D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan
membuat kesimpulan atas temuannya.9
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dan analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan
setelah selesai di lapangan. Namun, dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih
difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.10
8 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation Dan Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers,
2010), h. 138
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
222
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
245
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Kabupaten Enrekang
1. Letak Geografis
Letak geografis Kabupaten Enrekang berada di jantung Jasirah Sulawesi
Selatan yang dalam peta batass wilayah memang bentuknya seperti jantung.
Pegunungan Latimojong yang memanjang dari Utara ke Selatan rata-rata ketinggian
sekitar 3.000 meter di atas permukaan laut, memagari Kabupaten Enrekang disebelah
timur sedang disebelah barat membentang Sungai Saddang dari utara ke selatan yang
pengendalian airnya menentukan pengairan saddang yang berada dalam wilayah
Kabupaten Sidenreng Rappang.1
Kabupaten Enrekang terletak antara 3o 14’ 36” – 3o 50’ 00” LS dan 119o 40’
53” – 120o 06’ 33” BT dan berada pada ketinggian 442 m di atas permukaan laut,
dengan luas wilayah sebesar 1.786,01 km2. Jarak dari ibukota Provinsi Sulawesi
Selatan (Makassar) ke kota Enrekang dengan jalan darat sepanjang 235 Km.
Batas-batas daerah Kabupaten Enrekang, sebagai berikut:
- Sebelah Utara: Kabupaten Tana Toraja
- Sebelah Selatan: Kabupaten Sidenreng Rappang
- Sebelah Barat: Kabupaten Pinrang
- Sebelah Timur: Kabupaten Luwu dan Sidenreng Rappang.
1 Badan Pusat Statistik (BPS), Kabupaten Enrekang Dalam Angka Tahun 2015.
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Kabupaten ini pada umumnya mempunyai wilayah Topografi yang bervariasi
berupa perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai dengan ketinggian 47-3.293m
dari permukaan laut serta tidak mempunyai wilayah pantai. Secara umum keadaan
Topografi Wilayah didominasi oleh bukit-bukit/gunung-gunung yaitu sekitar 84,96%
dari luas wilayah Kabupaten Enrekang sedangkan yang datar hanya 15,04%.
2. Pemerintahan
Selama beberapa tahun terakhir telah terjadi perubahan wilayah administrasi
pemerintahan baik pada tingkat kecamatan maupun level desa/kelurahan. Pada tahun
1995 di Kabupaten Enrekang hanya terdapat 54 desa/kelurahan yang tersebar pada 5
kecamatan. Dengan adanya perubahan situasi dan kondisi wilayah, maka pemekaran
desa/kelurahan sudah menjadi keharusan. Maka pada tahun 1997, jumlah
desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Enrekang telah bertambah dari 78
desa/keluarahan kondisi tahun 1996, menjadi 108 desa/kelurahan.
Pada tingkat kecamatan, yang semula hanya 5 kecamatan menjadi 9 kecamatan.
Pada pertengahan tahun 2003 terjadi pemekaran sehingga bertambah lagi sebanyak 3
desa menjadi 111 desa/kelurahan. Kemudian pada akhir tahun 2006 terjadi
pemekaran desa dan kecamatan menjadi 11 kecamatan dan 112 desa/kelurahan.
Terakhir pada tahun 2008 s/d sekarang mekar kembali menjadi 12 kecamatan dan 129
desa/kelurahan.2
Dari 12 kecamatan tersebut, kecamatan terluas adalah kecamatan Maiwa yaitu
393 km2 atau 22 persen dari luas Kabupaten Enrekang, sedangakn kecamatan yang
2 Badan Pusat Statistik (BPS), Kabupaten Enrekang Dalam Angka Tahun 2015.
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mempunyai luas terkecil adalah kecamatan Alla yaitu 35 km2 atau 1,94 persen dari
Kabupaten Enrekang.
3. Penduduk
Sebagaimana yang terlihat pada gambar di atas, penduduk Kabupaten Enrekang
secara umum selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Perhitungan
penduduk didasarkan pada hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS)
Selanjutnya untuk tahun 2015 penduduk Kabupaten Enrekang sebesar 199.998
jiwa. Pertumbuhan penduduknya pertumbuhannya dari tahun 2010-2015 adalah 0,91
persen.3
3 Badan Pusat Statistik (BPS), Kabupaten Enrekang Dalam Angka Tahun 2015.
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Dari segi penyebaran penduduk menunjukkan adanya penyebaran penduduk
yang tidak merata. Keadaan ini tercermin dari tingkat kepadatan penduduk antar
kecamatan tahun 2015 sepeti pada gambar berikut:
Kepadatan penduduk tertinggi terdapat di kecamatan Alla dengan kepadatan
634 jiwa per km2. Sedangkan kecamatan Bungin memiliki kepadatan terendah, yakni
setiap km2 hanya dihuni 19 jiwa. Hal ini dimungkinkan karena kecamatan Bungin
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memiliki wilayah yang cukup luas tetapi penduduknya paling kecil di Kabupaten
Enrekang.4
Secara keseluruhan kepadatan penduduk Kabupaten Enrekang pada tahun 2015
adalah 112 jiwa per km2. Kepadatan ini sedikit meningkat dibandingkan tahun 2011
(107 jiwa per km2). Tingkat kepadatan semacam ini tergolong rendah jika dibanding
dengan kabupaten lain di Sulawesi Selatan. Hal ini memungkinkan Kabupaten
Enrekang sebagai daerah pengembangan baik untuk pemukiman maupun pertanian.
Dengan luas wilayah sebesar 1.786,01 km2 atau 2,85 persen luas Provinsi
Sulawesi Selatan, Kabupaten Enrekang dihuni sebanyak 44.742 rumahtangga dengan
formasi rata-rata anggota rumahtangga 4,47. Artinya terdapat 4-5 jiwa/orang setiap
rumahtangga. Formasi rata-rata anggota rumah tangga ini masih sama dengan tahun-
tahun sebelumnya, namun ada kecenderungan menurun.
Pada umumnya kelahiran anak laki-laki lebih besar dibanding anak perempuan.
Namun demikian angka kematian laki-laki juga lebih tinggi menurut kelompok umur,
sehingga keadaan inilah yang menyebabkan jumlah laki-laki pada umur muda lebih
banyak dibanding perempuan dan sebaliknya penduduk perempaun lebih tinggi pada
kelompok umur sedang dan tua.
Apabila dibedakan menurut jenis kelamin, jumlah penduduk laki-laki di
Kabupaten Enrekang cenderung lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk
4 Badan Pusat Statistik (BPS), Kabupaten Enrekang Dalam Angka Tahun 2015.
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perempuan. Penduduk tahun 2015 untuk laki-laki berjumlah 100.409 jiwa sementara
penduduk perempuan berjumlah 99.589 jiwa, dengan nilai sex ratio sebesar 100,82
artinya 100 penduduk perempuan terdapat sekitar 101 penduduk laki-laki. Lebih
banyaknya jumlah penduduk laki-laki bisa disebabkan oleh tingginya tingkat migrasi
keluar dari penduduk perempuan untuk bekerja di luar Kabupaten Enrekang atau
bahkan di luar negeri menjadi TKW/TKI disamping juga karena pengaruh fertilitas.
Penduduk suatu daerah dikatakan berstruktur muda apabila persentase
penduduk kelompok umur 0-14 tahun lebih dari 40 persen. Dengan mengamati
piramida penduduk tampak bahwa penduduk Kabupaten Enrekang tergolong
berstruktur sedang, sebab besarnya persentase penduduk kelompok umur 0-14 tahun
berada dibawah 40 persen, yaitu sebesar 33,47 persen. Meskipun komposisi
penduduk usia produktif mengalami peningkatan, yaitu menjadi sebesar 59,26
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persen.5 Ini dikarenakan pada periode sebelumnya angka fertilitas cenderung tinggi.
Selanjutnya struktur umur dapat digunakan pula untuk mengetahui angka beban
ketergantungan (dependency ratio) yaitu perbandingan antara jumlah penduduk yang
secara ekonomis tidak produktif (usia 0-14 dan 65+) dengan penduduk yang
produktif secara ekonomis (usia 15-64 tahun). Semakin besar persentase penduduk
yang berusia non produktif, maka makin besar pula angka beban ketergantungannya.
Berdasarkan perbandingan tersebut diperoleh angka beban ketergantungan
tahun 2015 adalah sebesar 68,75 persen. Ini jauh berbeda angkanya jika dibandingkan
pada tahun 2004 yaitu sebesar 73,91 persen. Angka tersebut memberikan gambaran
bahwa dari setiap 100 penduduk produktif di Kabupaten Enrekang harus menanggung
sekitar 68 sasmpai 69 penduduk tidak produktif untuk tahun 2015.
Kabupaten Enrekang merupakan kabupaten yang bercorak agraris, dengan
jumlah penduduk 199998.00 jiwa. Laki-laki berjumlah 100.409 jiwa dan perempuan
berjumlah 99.589 jiwa. Yang sebagian besar berprofesi sebagai petani peternak, maka
peluang berkembangnya industri peternakan sapi perah relatif besar apalagi ditunjang
dengan animo masyarakat dan budaya etos kerja yang tinggi serta dukungan petugas-
petugas Inseminasi Buatan (IB) dan teknisi yang siap sedia melayani masyarakat
dalam mengembangkan usaha di bidang peternakan sebagai penghasil bahan baku
susu untuk industri kecil makanan khas tradisional dangke.
5 Badan Pusat Statistik (BPS), Kabupaten Enrekang Dalam Angka Tahun 2015.
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Iklim di Kabupaten Enrekang ialah iklim tropis yang menurut skala Scmidth-
Fergusson termasuk kategori iklim tipe B dan C di mana musim hujan terjadi bulan
November sampai Juli dan kemarau bulan Agustus-Oktober.
Pekerjaan sebagian besar penduduk sebagai petani padi, palawija serta sebagian
kecil hortikultura dan perkebunan, menjamin ketersediaan pakan yang melimpah.
Luas lahan kering di Kabupaten Enrekang adalah 74.956 Ha di mana 41.422 Ha
adalah padang rumput. Potensi pasokan pakan relatif tersedia pula dari limbah
pertanian berupa jerami padi dan jagung.
Selama setengah dasawarsa terjadi perubahan administrasi pemerintahan baik
tingkat kecamatan maupun tingkat kelurahan/desa, yang awalnya pada tahun 1995
hanya berjumlah 5 kecamatan 54 desa/kelurahan, tetapi pada tanun 2008 jumlah
kecamatan menjadi 12 dan 129 desa/kelurahan. Adapun pembagian kecamatan dalam
lingkup Kabupaten Enrekang antara lain:6
B. Gambaran Umum Partai PAN
Partai Amanat Nasional (PAN) lahir sebagai bagian dari sebuah ikhtiar besar.
Yakni usaha membangun sebuah masyarakat madani, yang bisa bertahan dari
cengkraman birokrasi sipil serta militer, dan bisa tangguh dihadapan desakan modal
yang besar. Partai ini, melalui proses politik yang demokratis, ingin membangun
6Badan Pusat Statistik (BPS), Kabupaten Enrekang Dalam Angka Tahun 2015.
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sebuah Indonesia yang terdiri dari individu-individu yang mandiri, organisasi-
organisai rakyat yang kuat dan satuan-satuan administrasi yang otonom.7
Partai Amanat Nasional adalah partai politik Indonesia yang diketuai oleh Hatta
Rajasa. Partai ini berdiri sejak 3 Agustus, 1998 oleh 50 tokoh nasional, di antaranya
Prof. Dr. H. Amien Rais, Faisal Basri MA, Ir. M. Hatta Rajasa, Goenawan
Mohammad, Dr. Rizal Ramli, Dr. Albert Hasibuan, Toety Heraty, Prof. Dr. Emil
Salim, A.M. Fatwa, Zoemrotin, dan lainnya di Jakarta.
Partai politik yang berasaskan Pancasila ini awalnya sepakat dibentuk dengan
nama Partai Amanat Bangsa (PAB). Partai politik ini adalah salah satu partai yang
manjadikan sebagai landasan asas berpolitiknya, yaitu "Ahlak Politik Berlandaskan
Agama yang Membawa Rahmat bagi Sekalian Alam”. Menurut PAN Agama adalah
landasan moral dan etika berbangsa dan bernegara yang menghargai harkat dan
martabat manusia serta kemajemukan dalam memperjuangkan kedaulatan rakyat,
keadilan sosial, dan kehidupan bangsa yang lebih baik untuk mewujudkan Indonesia
sebagai bangsa yang makmur, maju, mandiri dan bermartabat. Partai ini bersifat
terbuka bagi warga negara Indonesia, laki-laki dan perempuan yang berasal dari
berbagai pemikiran, latar belakang etnis maupun agama, dan mandiri.
Visi PAN adalah terwujudnya PAN sebagai partai politik terdepan dalam
mewujudkan masyarakat madani yang bersatu, berdaulat, adil, makmur, dan
7 Amien Rais, Melangkah Karena di Paksa Sejarah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h.
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demokratis di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diridhai Allah swt.
Tuhan Yang Maha Esa.
Misi PAN:8
1. Mewujudkan kader yang berintegritas, berkualitas baik, kreatif, dan militan.
2. Mewujudkan PAN sebagai partai yang dekat dengan rakyat dan
memperjuangkan kepentingan rakyat.
3. Mewujudkan PAN sebagai partai modern yang berdasarkan system dan
manajemen unggul melalui budaya organisasi yang luhur dengan
mengoptimalkan peran ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kemajuan partai.
4. Mewujudkan PAN sebagai partai politik yang tangguh dalam menghadapi
tantangan perubahan zaman dan responsive dalam memberikan solusi terhadap
berbagai persoalan bangsa.
5. Mewujudkan tata pemerintahan Negara Kesatuan RI yang baik dan bersih
(good governance), demokratis yang melindungi segenap Bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, dan
mecerdaskan kehidupan bangsa.
6. Mewujudkan Negara Kesatuan RI yang bersatu, berdaulat, demokratis, unggul,
mandiri, bermartabat, ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadailan sosial, serta dihormati dalam
pergaulan Internasional.
8 Platform dan Anggaran Dasar Rumah Tangga Hasil Kongres IV PAN di Bali Tahun 2015.
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Penguatan partai: partai dan pemenangan pemilu, perkaderan yang andal, partai
yang dicintai rakyat, membangun organisasi PAN yang modern. Pada periode 2010-
2015, PAN memiliki struktur kepengurusan yaitu: Badan Pembinaan Organisasi dan
Keanggotaan, Badan Komunikasi Politik, Badan Litbang, Badan Advokasi, Badan
Perkaderan, Badan Luar Negeri, Badan Perempuan, Badan Kebijakkan Publik,
Bakokal, Badan Ekonomi dan Bappilu.9
PAN di Kabupaten Enrekang lahir sejak masa reformasi, dan telah mengikuti
pemilu selama 4 periode. Selama itu juga PAN selalu mengalami peningkatan.
C. Strategi Politik Kader-Kader PAN Pada Pemilu Legislatif Tahun 2014 di
Kab. Enrekang
Strategi politik merupakan strategi yang digunakan untuk mewujudkan cita-cita
politik. Strategi itu sendiri selalu memiliki tujuan yaitu “kemenangan”. Kemenangan
akan tetap menjadi fokus, baik tercermin dalam mandatnya, dalam perolehan suara,
dalam sebuah kemenangan pemilu bagi kandidatnya atau dalam mayoritas bagi suatu
peraturan.10
Dalam memilih strategi, pola dasar strategi yang diperlukan harus kita kenali
agar kita dapat menetapkan pilihan yang tepat. Dalam setiap pola dasar ada sederetan
strategi tunggal, dimana pilihan khusus mengenai kerangka persyaratan tergantung
pada citra yang diinginkan dan tujuan-tujuan organisasi.11
9 Platform dan Anggaran Dasar Rumah Tangga Hasil Kongres IV PAN di Bali Tahun 2015.
10 Peter Schroder, Strategi Politik, (Jakarta: Friedrich Naumann Stiftung, 2004), h. 5-7
11 Peter Schroder, Strategi Politik, (Jakarta: Friedrich Naumann Stiftung, 2004), h. 104
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PAN di Kab. Enrekang telah menjadi partai penguasa karena pada pemilu tahun
2014 kader-kader PAN berhasil mendominasi kursi di DPRD. Seperti dalam tabel
berikut:
Tabel 4.1 DAFTAR ANGGOTA DPRD KAB. ENREKANG PERIODE 2014-2019
No. Nama Jabatan Fraksi Perolehan Suara
1. H. Banteng Kadang, SE Ketua PAN 2016
2. Drs. Arfan Renggong, M.Si Wakil ketua GOLKAR 2611
3. Drs. H. Mustiar Rahim Wakil ketua GERINDRA 662
4. H. Saiful Wattang Anggota PAN 2064
5. Drs. M. Ismail Hamid Anggota PAN 1210
6. drg. Saipul Sapa Anggota PAN 1784
7. Disman Duma Anggota PAN 2700
8. Ir. Saharuddin Anggota PAN 2012
9. Dzul Fitrah Rahmatullah, ST Anggota PAN 1532
10. Muh. Idris Sadik, S.Sos., MM Anggota GOLKAR 1811
11. Drs. Andi Natsir, M.Si Anggota GOLKAR 1669
12. Hj. Andi Fatmawati Anggota GOLKAR 1553
13. Dedi Bahtiar Anggota GOLKAR 2671
14. Nurman Amir, SH Anggota GOLKAR 2559
15. H. Amma Leha Anggota GOLKAR 2135
16. Mustain Sumaele, SE Anggota GERINDRA 1461
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17. Amiruddin Anggota GERINDRA 581
18. H. Arsyad Gawi, SH Anggota NASDEM 1414
19. Asman, SE Anggota NASDEM 667
20. Ali, S.Sos Anggota NASDEM 638
21. Ir. Runjaya Kasmidi Anggota PKS 576
22. H.M.Amin Palmansyah Anggota PKS 686
23. Andi Aswan, SE Anggota PKS 447
24. Drs. H. Bachtiar Siampa Anggota PKS 618
Sumber: KPUD Kab. Enrekang
Namun, keberhasilan yang dicapai oleh kader-kader PAN tidak terlepas dari
strategi yang dimiliki dan juga strategi dari partainya sendiri yaitu PAN. Sesuai
dengan hasil penelitian, PAN telah menggunakan strategi Ofensif dan Strategi
Defensif, sedangkan para kader-kader yang berhasil duduk di DPRD ada yang
menggunakan strategi Ofensif dan ada juga yang telah menggunakan strategi
Defensif.
1. Strategi politik PAN menggunakan strategi campuran Ofensif dan Defensif
Strategi politik sebagaimana dimaklumi pada umumnya memiliki tujuan untuk
merebut kekuasaan politik dengan cara konstitusional, seperti melalui pemilu. Dalam
konteks ini, agaknya tidak ada satu strategi politik pun yang tidak ingin mendapatkan,
memperbesar atau setidak-tidaknya mempertahankan kekuasaan politik atau kursinya
di lembaga politik perwakilan rakyat.
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Dalam keadaan tertentu, suatu partai bisa saja menerapkan strategi ofensif
maupun defensif. Walaupun secara strategis hal ini senantiasa beresiko, namun hal ini
dapat saja berhasil dengan sangat sukses.
Strategi ofensif yang terlihat dari PAN ialah dimana PAN telah memperluas
jumlah pemilihnya dengan cara merangkul pemilih dari berbagai golongan tanpa
memperhatikan organisasi dan agama. Hal tersebut dijelaskan oleh Paundanan
Embong yang menyatakan bahwa:
“PAN adalah partai yang terbuka yang menerima semua golongan, misalnya
non muslim dia terima juga, tidak sama dengan partai yang lain yang berbasis
agama hanya orang islam yang diterima”12
Menjadi partai yang terbuka juga dibuktikan PAN pada pilkada 2013, seperti
yang dikatakan oleh salah satu tim sukses:
“Strategi yang dilakukan Muslimin Bando kemarin itu dengan melakukan
kampanye sampai ke pelosok-pelosok daerah tanpa memandang status
masyarakat seperti agama, pekerjaan dll.”13
Memperluas jumlah pemilih dengan menjadi partai yang terbuka merupakan
strategi yang baik karena dapat menarik simpati masyarakat dan memutuskan untuk
memilih kader-kader PAN pada pemilu legislatif 2014.
Adapun tawaran yang diberikan oleh PAN yang mampu membantu kader-kader
PAN dalam meraih simpati masyarakat yaitu dengan slogan seperti yang
diungkapkan oleh Ismail Hamid sebagai berikut:
12 Hasil wawancara dengan Bapak H. Paundanan Embong selaku sekertaris DPD PAN Kab.
Enrekang pada tanggal 18 april 2017
13Hasil wawancara dengan Bapak Arifin selaku Tim Sukses Muslimin Bando
44
“Penawaran yang dilakukan oleh PAN kepada masyarakat itu dengan membuat
slogan baru yaitu ‘POLITIK TANPA GADUH’ artinya dalam berpolitik kader-
kader PAN senantiasa mendahulukan perdamaian. Namun, slogan bukan
sekedar slogan tetapi harus benar-benar direalisasikan”.14
Pembuatan slogan “POLITIK TANPA GADUH” dan menyebarkan disetiap
daerah dengan menggunakan spanduk, digunakan oleh PAN untuk memperkenalkan
kader-kadernya ke masyarakat bahwa kader-kader PAN senantiasa mendahulukan
perdamaian dan juga merupakan pedoman bagi para kader-kader PAN agar
memikirkan dengan matang sebelum bertindak sehingga tidak melenceng dari arti
slogan tersebut.
Keberhasilan PAN dalam memperluas jumlah pemilihnya dapat dengan jelas
terlihat pada perolehan suara PAN pada tahun 2009 hanya memperoleh 13.532 suara
dan telah meningkat pada tahun 2014 sebanyak 27.216 suara. Peningkatan yang
dialami oleh PAN bukan hanya dari tahun 2009 ke 2014, namun PAN selalu memiliki
peningkatan dari pemilu-pemilu sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh
Paundanan Embong:
“Peningkatan yang dimiliki PAN memang baru terlihat dengan jelas pada
pemilu 2014. Selain kader PAN yang mendominasi di DPRD , bupati Enrekang
juga berasal dari PAN. Namun, sebenarnya PAN selama pemilu 4 periode
selalu memiliki peningkatan.”15
Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:
14 Hasil wawancara dengan informan kunci M. Ismail Hamid selaku wakil ketua bidang POK
PAN pada hari rabu 5 Oktober 2016
15 Hasil wawancara dengan Bapak H. Paundanan Embong selaku sekertaris DPD PAN Kab.
Enrekang pada tanggal 18 april 2017
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Tabel 4.2 Perolehan kursi kader-kader PAN dari tahun 1999-2014:
NO. Tahun Jumlah Kursi
1. 1999 2
2. 2004 4
3. 2009 5
4. 2014 7
Sumber: DPRD Kab. Enrekang
Peningkatan yang dimiliki oleh PAN pada pemilu legislatif 2014 menunjukkan
bahwa PAN memang mampu bersaing dengan partai yang lain sehingga
meningkatkan eksistensinya di Kab. Enrekang.
Selain strategi ofensif yang digunakan, PAN juga menggunakan strategi
defensif yaitu mempertahankan pemilihnya yang telah ada sebelumnya. Seperti yang
dijelaskan oleh Ismail Hamid berikut:
“Untuk memelihara atau meningkatkan jumlah pemilih, kami selalu memantau
daerah-daerah yang memang merupakan daerah kita, artinya jika di suatu
daerah kita memiliki basis maka daerah itu yang akan selalu diperhatikan,
tetapi kami tidak luput untuk memantau daerah-daerah dimana kami kurang
memiliki basis. Seperti di Dapil 1 kita mempunya Kec. Enrekang, Dapil 2 kita
mempunya Kec. Baraka dan Kec. Malua dan di Dapil 3 kita mempunyai Kec.
Alla. Di daerah itulah kader-kader PAN mendapatkan suara yang tergolong
banyak”.16
16 Hasil wawancara dengan informan kunci M. Ismail Hamid selaku wakil ketua bidang POK
PAN pada hari rabu 5 Oktober 2016
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, membuktikan bahwa PAN mampu
mempertahankan pemilihnya di tahun 2009 yang kemudian meningkat di tahun 2014.
Seperti dalam tabel berikut:
Tabel 4.3
No. Nama Kecamatan Jumlah suara Tahun 2009 Jumlah Suara Tahun 2014
1. Kec. Enrekang 1.247 3.746
2. Kec. Baraka 2.093 3.173
3. Kec. Malua 822 1.696
4. Kec. Alla 1.907 4.817
Sumber: KPUD Kab. Enrekang
2. Strategi Kader-Kader PAN menggunakan Strategi Ofensif perluasan
pasar dan menembus pasar.
Strategi ofensif selalu dibutuhkan, misalnya apabila suatu partai ingin
meningkatkan jumlah pemilihnya. Sama halnya dengan kader-kader dari PAN di
Kab. Enrekang yang menggunakan strategi ofensif untuk meningkatkan jumlah
pemilihnya.
Kemampuan kader-kader PAN masuk ke parlemen dan berhasil mendominasi
kursi di DPRD untuk pertama kalinya karena memiliki strategi politik tersendiri.
Strategi yang digunakan oleh kader-kader PAN akan dianalisis dengan teori strategi
perluasan pasar dan strategi menembus pasar.
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a. Strategi perluasan pasar
Strategi perluasan pasar yang ofensif bertujuan untuk membentuk kelompok
pemilih baru disamping para pemilih yang telah ada. Ada beberapa kader PAN yang
memilih untuk memakai perluasan pasar dengan membentuk kelompok pemilih baru
dalam kampanye pemilunya diantaranya ialah:
1. Saiful Wattang
Nama Lengkap : H. Saiful Wattang
TTL : Enrekang, 30 desember 1953
Alamat : Jl. Industri. No. 64
Jabatan di PAN : Anggota
Politik menjadi dunia baru bagi Saiful Wattang karena sebelumnya beliau
bergelut di dunia wirausaha. Alasan beliau memutuskan untuk ikut berpolitik ialah
beliau optimis bisa maju karena memiliki banyak massa dibeberapa titik khususnya di
Kecematan Enrekang.
Strategi yang digunakan Saiful Wattang untuk memperoleh suara yaitu dengan
melakukan pembentukan kelompok pemilih baru seperti yang diungkapkan berikut:
“Saya kan merupakan orang baru di politik jadi strategi saya itu dengan
membuat kelompok pemilih dengan bantuan teman-teman dan keluarga”.17
17 Hasil wawancara dengan informan kunci H. Saiful Wattang selaku anggota PAN pada hari
senin 10 Oktober 2016
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Pembentukan kelompok pemilih yang dilakukan Saipul Wattang ada
dibeberapa daerah, namun Saipul Wattang hanya memilih-milih daerah mana yang
memang merupakan daerah kekuasaannya, seperti yang diuangkapnya berikut:
“Saya masuk ke partai mendaftar untuk jadi caleg karena memang itu hari
massa kita banyak jadi ada beberapa titik boleh dikata di Dapil 1 hanya
maroangin yang saya tidak masuki karena kita tidak biasa ambil suara di
Maroangin tapi kalau yang lain-lain ini semua TPS-TPS di kota ada 3
kelurahan saya semua punya”.18
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa keberhasilan yang
didapatkan Saipul Wattang karena memang memiliki massa yang banyak. Di
samping itu bantuan keluarga dan teman-teman menjadi modal utama Saipul Wattang
dalam meraih jumlah suara pada pemilu legislatif 2014.
Adapun daerah kekuasaan Saipul Wattang di Dapil 1 yaitu Kec. Enrekang
khususnya di Bamba kelurahan Puserren yang merupakan daerah kelahiran istri
Saipul Wattang sehingga ia berhasil memperoleh 400 suara.
Strategi yang dilakukan oleh Saipul Wattang sudah berhasil karena mampu
membawanya ke kursi DPRD Kab. Enrekang. Berikut perolehan suara Saipul
Wattang:
18 Hasil wawancara dengan informan kunci H. Saiful Wattang selaku anggota PAN pada hari
senin 10 Oktober 2016
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Tabel 4.4
Daerah Pemilihan 1 Perolehan Suara
Kecematan Maiwa 69
Kecematan Enrekang 1.832
Kecematan Bungin 47
Kecematan Cendana 116
Jumlah 2064
Sumber: KPUD Kab. Enrekang
2. Saipul Sapa
Nama :  drg. Saipul Sapa
TTL : Bule, 17 Juli 1970
Alamat : Bule
Jabatan di PAN : Anggota
Saipul Sapa adalah seorang dokter gigi yang memutuskan untuk bergabung ke
dunia politik sejak tahun 2008, beliau masuk ke politik mengikuti hati nuraninya
karena merasa sudah cukup matang untuk masuk ke dunia politik. Selain itu daerah
asala beliau Desa Bule Kecematan Malua belum ada yang bergabung di dunia politik
dengan begitu masyarakat memberi dukungan untuk maju sebagai Caleg agar bisa
mewakili mereka.
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Strategi yang digunakan Saipul Sapa yaitu dengan memanfaatkan lingkungan
sekitarnya untuk membentuk kelompok pemilih agar mendapatkan dukungan dari
masyarakat seperti yang diungkapnya:
“Sebelum mengumpulkan massa/membuat kelompok pemilih, saya dari rumah
ke rumah bertemu tokoh-tokoh masyarakat seperti tokoh agama, dan tokoh
pemuda”.19
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa pendekatan yang
dilakukan Saipul Sapa ke tokoh-tokoh masyarakat guna untuk mendapatkan simpati
agar tokoh-tokoh masyarakat tersebut dapat membantunya dalam memperkenalkan
dirinya kepada masyarakat.
Setelah dikenal oleh masyarakat Saipul Sapa menindak lanjuti dengan
pengadaan sosial seperti yang diungkapnya:
“Saat sosialisasi saya mengadakan bantuan sosial seperti pengobatan gratis,
member sedikit sembako kepada masyarakat dan lain-lain yang dibutuhkan
oleh masyarakat.”20
Strategi yang dilakukan Saipul Sapa dengan sosialisasi dari desa ke desa untuk
membentuk kelompok pemilih khusunya di Kec. Malua yang merupakan daerah
asalnya mampu membawanya ke kursi DPRD pada pemilu legislatif 2014 dengan
perolehan suara berikut:
19 Hasil wawancara denga Bapak drg. Sipul Sapa selaku anggota DPRD Kab. Enrekang pada
tanggal 17 oktober 2016.
20 Hasil wawancara denga Bapak drg. Sipul Sapa selaku anggota DPRD Kab. Enrekang pada
tanggal 17 oktober 2016.
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Tabel 4.5
Daerah Pemilihan 2 Perolehan Suara
Kecematan Baraka 507
Kecematan Anggeraja 161
Kecematan Malua 1.006
Kecematan Buntu Batu 110
Jumlah 1784
Sumber: KPUD Kab. Enrekang
3. Saharuddin
Nama : Saharuddin
TTL : Bosok, 16 juni 1962
Alamat : Belajen
Jabatan di PAN : Ketua DPC PAN Kec. Baroko
Awal masuknya Saharuddin ke dunia politik itu saat kakak beliau masih
menjabat sebagai Anggota DPRD. Saharuddin dimasukkan sebagai pengurus dan
setelah kakak beliau keluar dari DPRD beliau mencoba untuk gabung dengan Partai
PAN karena menurutnya PAN itu berasal dari Muhammadiyah.
Strategi yang dilakukan Saharuddin saat kampanye yaitu tidak terlepas dari
bantuan keluarga dimana sangat berperan aktif dalam merekrut suara. Pemanfaatan
lingkungan keluarga Saharuddin lakukan untuk membuat kelompok pemilih yang
baru seperti yang dikatakannya berikut:
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“Dalam kampanye kemarin, keluarga saya sangat memberi bantuan karena
mereka juga mempromosikan saya di daerahnya masing-masing meskipun saya
tidak mendatanginya. Namun, jika di minta untuk datang saya juga kesana.”21
Selain keluarga, pekerjaan berbisnis lewat pasar menjadikan kenalan dan
langganan Saharuddin meluas kemana-mena. Mengerjakan hasil bumi membuat
Saharuddin memiliki kenalan hampir disetiap kecamatan dan itulah yang
dimanfaatkan beliau untuk membantunya dalam melakukan kerja-kerja politik seperti
yang diungkapnya:
“Strategi politik saya tentunya yang pertama itu karena pekerjaan saya lewat
pasar, ada bisnis jadi kenalan itu meluas kemana-mana dan itulah yang saya
manfaatkan agar teman-teman membantu saya dalam kampanye.”.22
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa jaringan yang meluas
di setiap Kecamatan memberi kemudahan kepada Saharuddin dalam berkampanye
karena tanpa banyak harus memberi penjelasan tentang dirinya beliau sudah dikenal
oleh masyarakat. Namun, meskipun memiliki jaringan yang luas perolehan suara
Saharuddin paling banyak didapatkan tetap dari daerah asalnya yaitu Kec. Alla.
Berikut perolehan suara yang didapatkan Saharuddin pada pemilu legislatif
tahun 2014:
21 Hasil wawancara dengan informan kunci Saharuddin selaku ketua DPC PAN Kec. Baroko
pada hari selasa 11 oktober 2016
22 Hasil wawancara dengan informan kunci Saharuddin selaku ketua DPC PAN Kec. Baroko
pada hari selasa 11 oktober 2016
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Tabel 4.6
Daerah Pemilihan 3 Perolehan Suara
Kecematan Alla 1.135
Kecematan Curio 241
Kecematan Masalle 293
Kecematan Baroko 343
Jumlah 2012
Sumber: KPUD Kab. Enrekang
4. Dzul Fitrah Rahmatullah
Nama : Dzul Fitrah Rahmatullah
TTL : Kalosi, 11 Juli 1978
Alamat : Kalosi
Jabatan di PAN : Anggota
Dzul Fitrah Rahmatullah adalah perempuan satu-satunya dari PAN yang
berhasil meraih kursi di DPRD Kab. Enrekang. Bekerja sebagai penjual hasil bumi
membuat beliau memiliki kenalan yang ada dimana-mana sehingga lebih
mempermudah bersosialisasi untuk mendapatkan dukungan.
Terpilihnya Dzul Fitrah Rahmatullah pada pemilu legislatif tahun 2014
menunjukkan bahwa partisipasi perempuan mulai terlihat di Kab. Enrekang dan
menunjukkan bahwa perempuan juga mampu bersaing dengan strategi-strategi yang
dilakukan.
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Strategi yang dilakukan Dzul Fitrah Rahmatullah agak berbeda dengan kader-
kader yang lain karena jenis kelaminnya yang berbeda. Dzul Fitrah memfokuskan
kampanyenya dengan mendatangi kampung-kampung untuk bertemu dengan ibu-ibu
rumah tangga seperti yang dikatakan dalam hasil wawancara berikut:
“Dalam berkampanye strategi utama saya adalah ibu-ibu rumah tangga. Saya
mengunjungi kampung-kampung yang ada di dapil saya (dapil 3) untuk
memberikan pelatihan yang berhubungan dengan industri rumah tangga.”23
Pendekatan yang dilakukan Dzul Fitrah Rahmatullah kepada ibu-ibu rumah
tangga dan sesama perempuan dengan memberikan pelatihan-pelatihan yang
dibutuhkan oleh ibu-ibu rumah tangga dilakukan Dzul Fitrah untuk menarik simpati
masyarakat.
Penetapan strategi-strategi untuk meningkatkan perwakilan politik perempuan
dalam domokrasi-demokrasi modern merupakan suatu proses dimana ide-ide
mengenai kejadian dijadikan dasar bagi kesamaan politik. Para aktor utama adalah
organisasi-organisasi advokasi, partai-partai politik dan gerakan-gerakan sosial yang
berinteraksi dan mungkin tumpang tindih, sewaktu tuntutan-tuntutan para pendukung
atas ketiganya menjadi lebih mendesak. Mereka memuat lawan dan pendukung baik
terhadap kesamaan perwakilan perempuan maupun terhadap macam-macam cara
untuk menciptakannya.24 Dengan terpilihnya Dzul Fitrah Rahmatullah sebagai
anggota DPRD telah meningkatkan perwakilan perempuan di Kab. Enrekang.
23 Hasil wawancara dengan informan kunci  Ibu Dzul Fitrah selaku anggota PAN pada hari
senin, 17 Oktober 2016
24 Joni Lovenduski, Politik Berparas Perempuan, (Yogyakarta: Kanisius Anggota IKAPI,
2008), H. 163
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Kader perempuan dan merupakan satu-satunya dari PAN yang berhasil duduk
di kursi DPRD Kab. Enrekang Dzul Fitrah Rahmatullah membuktikan dirinya bisa
dengan perolehan suarayang tergolong banyak seperti dalam tabel berikut:
Tabel 4.7
Daerah Pemilihan 3 Perolehan Suara
Kecematan Alla 702
Kecematan Curio 185
Kecematan Masalle 420
Kecematan Baroko 225
Jumlah 1.532
Sumber: KPUD Kab. Enrekang
b. Strategi menembus pasar
Selain pembentukan kelompok pemilih baru yang dilakukan oleh beberapa
kader PAN untuk memperluas pemilihnya, ada juga beberapa kader yang memakai
strategi ofensif menembus pasar dengan penggalian potensi. Kader-kader yang
memakai strategi ofensif menembus pasar diantaranya:
1. Banteng Kadang
Nama Lengkap : H. Banteng Kadang, SE
TTL : Baraka, 31 desember 1954
Alamat : Baraka, Jl. Pramuka
Jabatan di PAN : Ketua MPP (Majelis Pertimbangan Partai)
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Banteng Kadang dulunya berasal dari BKKBN, kemudian diberi amanah
menjadi Camat lalu kemudian terpilih sebagai ketua DPRD. Banteng Kadang bekerja
sesuai kemampuannya dan apa yang menjadi inspirasi, kepentingan, kebutuhan orang
banyak itu yang beliau berusaha untuk perjuangkan.
Keberhasilan yang dicapai oleh Banteng Kadang pada pemilu tahun 2014
dikarenakan penggalian potensi yang dilakukan terhadap kelompok pemilihnya di
tahun 2009 seperti yang diungkapkannya:
“Waktu tahun 2009 saya juga berhasil duduk di DPRD dengan perolehan
suara 1000 lebih dan kemarin di tahun 2014, perolehan suara saya meningkat
menjadi 2000 lebih itu karena jalinan silaturahmi saya kepada masyarakat
masih tetap berjalan. Sehingga saat kampanye saya tidak sulit lagi untuk
memperkenalkan diri.”25
Strategi yang dilakukan Banteng Kadang ialah silaturahmi ke desa-desa karena
silaturahmi memang telah diajarkan dari orang tuanya, seperti jika ada kegiatan di
desa-desa Banteng Kadang rela meninggalkan pekerjaan pribadinya, seperti yang
diungkapnya berikut:
“Saya rela meninggalkan pekerjaan pribadi saya untuk silaturahmi ke desa-
desa, misalnya ada kegiatan seperti pengajian, pelatihan, olahraga harus
diperhatikan dan meluangkan waktu. Memang kita harus rela berkorban entah
itu korban waktu, tenaga bahkan sampai materi.”26
Selain itu, istri Banteng Kadang mempunyai usaha menjual pakaian. Dengan
begitu Banteng Kadang sering berkeliling bersama istri karena banyaknya langganan
25 Hasil wawancara dengan informan kunci Pak Banteng Kadang selaku  MPP PAN pada hari
senin, 17 Oktober 2016.
26 Hasil wawancara dengan informan kunci Pak Banteng Kadang selaku  MPP PAN pada hari
senin, 17 Oktober 2016.
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dan sangat dikenal, beliau mudah untuk perkenalan. Kemampuan yang dimiliki
Banteng Kadang betul-betul dimanfaatkan untuk mendapatkan simpati masyarakat.
Di daerah pemilihannya Banteng Kadang banyak membantu dalam urusan kesehatan,
organisasi, membantu dalam membuat akte kelahiran KK, dan semua itu Banteng
Kadang lakukan tanpa pamrih. Dengan memperlakukan masyarakat seperti itu jelas
membuat mereka senang.
Perolehan suara yang didapatkan Banteng Kadang dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.8
Daerah Pemilihann 2 Perolehan Suara
Kecematan Baraka 1.405
Kecematan Anggeraja 113
Kecematan Malua 215
Kecematan Buntu Batu 283
Jumlah 2016
Sumber: KPUD Kab. Enrekang
2. M. Ismail Hamid
Nama Lengkap : Drs. M. Ismail Hamid
TTL : Enrekang, 31 Desember 1967
Alamat : Enrekang
Jabatan di PAN : Wakil ketua bidang POK
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Ismail Hamid merupakan incumbent yang memang dari dulu ada di Partai
PAN. Diperolehnya suara M. Ismail Hamid untuk duduk di kursi DPRD tidak
terlepas dari manajemen dan strategi kampanye yang digunakan. Dalam manajeman
kampanye, khususnya cara memupuk dukungan atau menarik simpati, M. Ismail
Hamid melakukan dua sistem pendekatan yaitu pendekatan langsung turun ke
masyarakat dan pendekatan secara personal.
Penggalian potensi juga dilakukan Ismail Hamid kepada pemilih sebelumnya
dengan cara memilih daerah yang memang ia mempunyai jaringan, seperti yang
diungkapkannya:
“Sistem yang kita lakukan itu dengan memberi visi-misi untuk setiap
kecematan, akan tetapi kita memilih-milih dimana ada jaringan disitu kita
kampanye.”27
Selain penggalian potensi, Ismail Hamid juga melakukan strategi sosialisasi
guna lebih dekat dengan masyarakat. Sosialisasi yang dilakukan Ismail Hamid
melalui orang-orang tertentu, beliau meminta bantuan untuk mengumpulkan
masyarakat disekitarnya, kemudian beliau hadir dalam pertemuan tersebut untuk
berdioalog dengan mereka secara langsung. Selain itu, banyak juga forum-forum
sejenis yang secara langsung diadakan oleh Ismail Hamid untuk mengumpulkan
tokoh masyarakat dan pemuda.
Selanjutnya, strategi yang digunakan Ismail Hamid yaitu dengan menggunakan
jalur keluarga seperti yang diungkapkan berikut:
27 Hasil wawancara dengan informan kunci M. Ismail Hamid selaku wakil ketua bidang POK
PAN pada hari rabu 5 Oktober 2016
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“Jika keluarga seorang caleg itu banyak maka kemungkinan perolehan
suaranya juga banyak. Kemudian berbicara masalah kekeluargaan sebagai
langkah awal juga dalam menentukan keterpilihan itu adalah seorang caleg
mempunyai basis. Ada basisnya tertentu dimana dia punya basis, apakah orang
itu betul-betul berbasis atau tidak. Berbasis itu artinya, dalam suatu kampong
memang mayoritas mendukung seorang caleg maka itulah yang dinamakan
basis, jadi itu juga merupakan suatu modal utama dalam memenangkan
pertarungan/pemilihan.”28
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa keluarga menjadi
salah-satu jalur yang memberikan sumbangan keberhasilan politik Ismail Hamid
untuk meraih kursi di DPRD pada pemilu legislatif tahun 2014. Adapun perolehan
suara yang didapatkan Ismail Hamid sebagai berikut:
Tabel 4.9
Daerah pemilihan 1 Perolehan suara
Kecematan Maiwa 77
Kecematan Enrekang 604
Kecematan Bungin 20
Kecematan Cendana 509
Jumlah 1210
Sumber: KPUD Kab. Enrekang
28 Hasil wawancara dengan informan kunci M. Ismail Hamid selaku wakil ketua bidang POK
PAN pada hari rabu 5 Oktober 2016
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3. Disman Duma
Nama : Disman Duma
TTL : Kalosi, 16 agustus 1965
Alamat : Jl. Gotong Royong. No.01
Jabatan di PAN : Ketua Bapilu DPD PAN Kab. Enrekang
Disman duma adalah aktor politik yang sudah 3 kali berturut-turut ikut dalam
pemilu legislatif, namun Disman baru berhasil di pemilu tahun 2014. Sebelum masuk
ke PAN Disman berada di Partai Pemuda Indonesia. Pada pemilu tahun 2014 Disman
memutuskan untuk hengkang ke PAN karena menurutnya PAN adalah partai yang
besar.
Pencapaian yang didapatkan oleh Disman pada pemilu 2014 dikarenakan
penggalian potensi yang terus menerus dilakukan kepada masyarakat sehingga
masyarakat semakin percaya, seperti yang diungkapnya bahwa:
“Di masyarakat ada tren bahwa saya itu akan menang karena sudah 2 kali
maju dan suara saya terus meningkat sehingga masyarakat berspekulasi ke
saya.”
Penggalian potensi yang dilakukan Disman yaitu aktif dalam mendatangi
forum-forum non formal, seperti yang diungkapnya berikut:
“Saya itu rajin sekali kalau dibilang ada acara di kampung-kampung, seperti
acara pernikahan, atau acara kemasyarakatan dan saya lebih aktif mendatangi
forum atau kumpulan orang-orang ketimbang diminta datang oleh orang lain
agar masyarakat melihat kalau saya itu simpati kepada mereka.”29
29 Hasil wawancara denga informan kunci Disman Duma selaku ketua BAPPILU DPD PAN
Kab. Enrekang pada hari selasa 11 oktober 2016
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Selain strategi penggalian potensi strategi melalui jalur keluarga juga dilakukan
seperti yang diungkapnya berikut:
“Di Dapil 3 saya termasuk keluarga besar dan cuma saya yang maju di kancah
politik. Saya katakana keluarga besar karena saya sepupu 1x dengan 80 orang
dan semua membantu saya.”30
Jalur keluarga diambil oleh Disman karena keluarganya merupakan keluarga
besar untuk membangun ikatan emosional. Dengan jalur keluarga yang merupakan
keluarga besar dan semua ikut membantu menjadikan strategi yang dijalankan
Disman untuk mengumpulkan suara lebih efektif dan tanpa harus banyak menemukan
hambatan sehingga perolehan suaranya selalu meningkat. Berikut perolehan suara
Disman Duma:
Tabel 4.10
Daerah Pemilihan 3 Perolehan Suara
Kecematan Alla 1.641
Kecematan Curio 346
Kecematan Masalle 244
Kecematan Baroko 469
Jumlah 2.700
Sumber: KPUD Kab. Enrekang
30 Hasil wawancara denga informan kunci Disman Duma selaku ketua BAPPILU DPD PAN
Kab. Enrekang pada hari selasa 11 oktober 2016
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c. Habitus, Ranah dan Modal
Individu menggunakan habitus dalam berurusan dengan realitas sosial. Habitus
merupakan struktur subjektif yang terbentuk dari pengalaman individu berhubungan
dengan individu lain dalam jaringan struktur objektif yang ada dalam ruang sosial.
PAN yang berbasiskan Muhammadiyah sangat berpengaruh dalam keberhasilan
kader-kader PAN pada pemilu legislatif tahun 2014 di Kab. Enrekang karena
penduduk masyarakat Enrekang mayoritas Muhammadiyah. Seperti yang dijelaskan
oleh Ismail Hamid berikut:
“PAN lahir dari pihak politik pimpinan pusat muhammadiyah, maka dimana
muhammadiyah itu banyak berbasis maka disitulah banyak berpengaruh pada
perolehan suara PAN. Banyaknya penganut muhammadiyah di Kab. Enrekang
sangat berpengaruh pada keberhasilan kader-kader PAN”.31
Keberhasilan PAN dengan basis Muhammadiyah membuat aktor-aktor politik
memutuskan untuk bergabung dengan PAN, seperti Saharuddin yang bergabung
dengan PAN karena basis Muhammadiyah seperti yang diungkapkannya:
“Dari dulu saya direkrut waktu kakak saya masih anggota DPRD, saya dikasi
masuk jadi pengurus, setelah kakak keluar saya coba-coba masuk di PAN
karena menurut saya PAN itu dasarnya dari Muhammadiyah”.32
Basis muhammadiyah merupakan habitus yang kemudian menjadi ranah karena
telah menjadi partai besar di Kab. Enrekang. Keberhasilan PAN menjadi partai
penguasa di Kab. Enrekang dikarenakan dalam perekrutan kader PAN, PAN sangat
31 Hasil wawancara dengan informan kunci M. Ismail Hamid selaku wakil ketua bidang POK
PAN pada hari rabu 5 Oktober 2016
32 Hasil wawancara dengan informan kunci Saharuddin selaku ketua DPC PAN Kec. Baroko
pada hari selasa 11 oktober 2016
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memperhatikan aktor politik yang memang memiliki pengaruh seperti pengaruh
ketokohannya, elektabilitasnya, popularitasnya dan kemampuan finansialnya.
Dalam ranah pertarungan sosial akan selalu terjadi. Mereka yang memiliki
modal dan habitus yang sama dengan kebanyakan individu akan lebih mampu
melakukan tindakan mempertahankan atau mengubah struktur dibandingkan dengan
mereka yang tidak memiliki modal.33
Ranah dalam hal penelitian ini adalah kekuasaan pemerintah yang ada di Kab.
Enrekang yang dikuasai oleh PAN dan menjadi faktor utama dari keberhasilan yang
dicapai oleh kader-kader PAN.
Faktor kekuasaan pemerintah, artinya siapa yang berkuasa. PAN di Kab.
Enrekang boleh dikata bisa menjadi pemenang pemilu karena kepala daerah di Kab.
Enrekang merupakan kader dari PAN dan itu yang membuat kebanyakan masyarakat
memilih kader dari PAN. Hal tersebut diperkuat dalam hasil wawancara salah satu
tokoh masyarakat berikut:
“Apabila kita mendukung yang merupakan dukungan dari bupati maka itu
akan memudahkan kita untuk mencari kepentingan di dalam, baik itu masalah
kepentingan kelompok maupun kepentingan pribadi karena tidak bisa
dipungkiri bahwa di dalam penyelenggaraan pemerintahan itu ada juga
kepentingan pribadi di dalamnya.”34
33Mohammad Adib, Agen dan Struktur dalam Pandangan Piere Bourdieu, Artikel Biokultural,
Vol I/No.2/Juli-Desember 2012, hal. 107.
34 Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat Pak Wakkar selaku Kepala Pembangunan desa
Tobalu Kecamatan Enrekang, pada hari minggu 23 Oktober 2016.
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Pengaruh Muslimin Bando memang sangat kuat sehingga banyak masyarakat
yang memilih kader PAN demi kepentingannya. Hal itu juga yang membuat kader
PAN mudah dalam berkampanye seperti yang dikatakan oleh Disman berikut:
“Strateginya kemarin, kita merasa orangnya bupati dan masyarakat pun
merasa kalau kita memang orangnya bupati.”35
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa keberhasilan yang
dicapai oleh kader-kader PAN dipengaruhi oleh kekuasaan Muslimin Bando selaku
Bupati Enrekang.
Kader-kader dari PAN juga berhasil mendominasi kursi di DPRD pada pemilu
tahun 2014 karena faktor mayoritas partai, artinya ketika dukungan dari calon bupati
itu mayoritas partai yang mendukung maka sistem itu juga yang berpengaruh pada
kebijakan nantinya. Seperti yang dijelaskan Ismail Hamid berikut:
“Dalam hal persoalaan dukung mendukung itu artinya sistem mendominasi di
dalam kebijakan itu akan tergantung dari programnya, apakah itu memandang
bahwa program itu cocok maka dukungan itu datang. Seperti visi dan misi yang
tertuang dalam RPJMD (rencana pembangunan jangka menengah daerah),
jika ada kesesuaian antara visi dan misi dengan kebijakan nantinya maka
DPRD memandang itu cocok maka itu juga yang berpengaruh ketika realita
dari visi misi itu sudah konek dengan baik dari RKPD maupun Rencana APBD
tahunan itu cocok dengan visi misi maka pasti akan mendukung ketika ada
kesesuaian.”36
Besarnya PAN di Kab. Enrekang membuat aktor-aktor politik tertarik untuk
ikut bergabung ke PAN seperti Disman Duma yang menyatakan bahwa:
35 Hasil wawancara denga informan kunci Disman Duma selaku ketua BAPPILU DPD PAN
Kab. Enrekang pada hari selasa 11 oktober 2016
36 Hasil wawancara dengan informan kunci M. Ismail Hamid selaku wakil ketua bidang POK
PAN pada hari rabu 5 Oktober 2016
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“Saya masuk ke PAN karena saya anggap PAN ini partai yang besar dan
InsyaAllah PAN akan membesarkan saya dan InsyaAllah pula itu akan menjadi
kenyataan.”37
Menetapkan strategi politik pemilu legislatif tidak hanya menyesuaikan kondisi
pemilu itu sendiri dan arena kompetisi tetapi juga modalitas kader, baik itu modalitas
sosial, ekonomi, dan budaya. Adapun modal-modal yang berpengaruh dalam ranah
yang digunakan oleh kader-kader PAN dalam merealisasikan strateginya diantaranya:
Modal sosial
Sebagai aktor politik kader-kader PAN juga menggunakan modal sosial untuk
menarik simpati masyarakat sehingga bisa menang pada pemilu legislatif tahun 2014.
Dalam menggunakan modal sosial kader-kader PAN memiliki cara tersendiri seperti
Banteng kadang yang menggunakan pola silaturahmi seperti yang diungkapnya
berikut:
“Dari awal kita harus rajin gotong royong, silaturahmi dan sebagainya tetapi
jangan berpikir ada niat, ada mau baru silaturahmi karena kapan kita tidak
disambut baik oleh masyarakat kita bisa kecewa sampai stress, namun jika kita
berangkat dengan hati yang ikhlas kita berdoa akan dipermudah.”38
Pola silaturahmi juga digunakan oleh Saiful Wattang seperti yang diungkapnya:
“Dalam masa kampanye saya mengunjungi kampung-kampung jika ada
kegiatan-kegiatan misalnya pengantin, aqiqah, dan juga misalnya ada
keramaian saya manfaatkan semua”.39
37 Hasil wawancara dengan informan kunci Pak Disman Duma selaku ketua BAPPILU DPD
PAN Kab. Enrekang pada hari selasa, 11 Oktober 2016.
38 Hasil wawancara dengan informan kunci Pak Banteng Kadang selaku  MPP PAN pada hari
senin, 17 Oktober 2016.
39 Hasil wawancara dengan informan kunci H. Saiful Wattang selaku anggota PAN pada hari
senin 1  0 Oktober 2016
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Lain halnya dengan Ismail Hamid yang menngunakan modal sosialnya dengan
pola sosialisasi seperti yang diungkapnya berikut:
“Sosialisasi memang penting agar masyarakat dapat mengenal kita. Sosialisasi
yang saya lakukan yaitu melalui orang-orang tertentu untuk mengumpulkan
masyarakat disekitar.”40
Sama halnya dengan Saipul Sapa yang menggunakan pola sosialisasi, ia
menyatakan bahwa:
“Dalam bersosialisasi setelah saya dikenal oleh masyarakat saya mengadakan
bakti sosial berupa pemeriksaan kesehatan gratis, pengobatan gratis dan lain-
lain dengan begitukan masyarakat merasa senang. Intinya kita itu harus
mementingkan kenyamanan masyarakat.”41
Modal ekonomi
Selain kemampuan kader-kader PAN dalam hubungan sosial dengan
masyarakat, penggunaan modal ekonomi yang dilakukan juga sangat berpengaruh
pada keberhasilan yang dicapai pada pemilu legislatif tahun 2014, seperti yang
diungkapkan oleh Banteng Kadang:
“Kita memang harus dekat dengan masyarakat, karena apabila kita baru
mendekati masyarakat pada saat kita butuh itu agak susah kecuali kita punya
banyak uang, akan tetapi uang juga bukan segala-galanya. Tetapi, kita juga
memang butuh dana untuk masyarakat yang kita panggil misalnya memberi
uang rokok, bensin dan sebagainya. Karena orang yang meninggalkan
pekerjaan dalam satu hari rugi jika kita hanya memberi Rp 50.000 saja.
40 Hasil wawancara dengan informan kunci M. Ismail Hamid selaku wakil ketua bidang POK
PAN pada hari rabu 5 Oktober 2016
41 Hasil wawancara denga Bapak drg. Sipul Sapa selaku anggota DPRD Kab. Enrekang pada
tanggal 17 oktober 2016.
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Namun, jika dipanggil untuk silaturahmi kadang mereka juga menolak jika
diberi uang”.42
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ismail Hamid:
“Dalam sosialisasi kita biasa mendatangkan orang, maka orang yang datang
itu tidak mungkin datang dengan biayanya sendiri karena kita yang punya
kepentingan jadi mereka yang datang dengan menggunakan sepeda motor
biasanya diberi uang bensin karena kapan tidak diberi kemungkinan besar
mereka tidak akan mendukung kita, pokoknya kita memberi kenyamanan
kepada mereka agar mereka selalu senang, nah itu yang dinamakan cost politik
bukan money politik”.43
Modal ekonomi juga digunakan oleh Dzul Fitrah Rahmatullah seperti yang
diungkapkan:
“Setelah pelatihan saya biasa memberikan sedikit sumbangan kepada ibu-ibu
berupa jilbab agar mereka lebih senang lagi kepada saya.”44
Dalam konteks pileg modal ekonomi memiliki peran penting sebagai
“penggerak” dan “pelumas” mesin politik yang dipakai. Saat musim kampanye
membutuhkan uang yang besar untuk membiayai berbagai kebutuhan.
Modal budaya
Modal budaya terdiri dari bagaimana seseorang memanfaatkan informasi
mengenai bentuk-bentuk kebudayaan , pengetahuan, memiliki strata pendidikan dan
keterampilan. Wujud dari modal budaya ini adalah berupa ijazah atas pendidikan
42 Hasil wawancara dengan informan kunci Pak Banteng Kadang selaku  MPP PAN pada hari
senin, 17 Oktober 2016.
43 Hasil wawancara dengan informan kunci M. Ismail Hamid selaku wakil ketua bidang POK
PAN pada hari  rabu, 5 Oktober 2016.
44 Hasil wawancara dengan informan kunci  Ibu Dzul Fitrah selaku anggota PAN pada hari
senin, 17 Oktober 2016
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yang ditempuh, kemudian ditambah dengan pengetahuan yang diperoleh ,
kemampuan menulis serta gaya berbicara serta cara bergaul dengan lingkungan sosial
dan pembawaannya dapat diperhitungkan dalam menentukan kedudukannya
dilingkungan sosial.
Hal tersebut dimanfaatkan oleh kader PAN dalam menjalankan strateginya
yaitu memanfaatkan modal budayanya untuk menarik simpati masyarakat seperti
yang diungkapkan oleh Saipul Sapa bahwa:
“Banyak masyarakat yang mendukung saya untuk mewakili mereka karena
saya merupakan dokter gigi. Jadi menurut masyarakat jika saya dapat
mewakili mereka di DPRD kesempatan untuk mendapatkan pengobatan gratis
itu banyak”.45
Modal budaya juga dimanfaatkan oleh Dzul Fitrah Rahmatullah yaitu retorika
seperti yang diungkapkannya:
“Dalam pelatihan saya menyampaikan segalanya dengan tutur kata yang
lembut, sering bercanda agar masyarakat nyaman dan tidak tegang”.46
Modal sosial, modal ekonomi dan modal budaya dalam hal ini saling berkaitan
dan sangat menentukan pemenangan, karena itu modalitas yang harus dimiliki kader-
kader PAN dalam mengikuti pemilu legislatif tahun 2014 tidak hanya modal sosial
kader tetapi juga berupa dukungan ekonomi dan budaya.
45 Hasil wawancara denga Bapak drg. Sipul Sapa selaku anggota DPRD Kab. Enrekang pada
tanggal 17 oktober 2016
46 Hasil wawancara dengan informan kunci Ibu Dzul Fitrah selaku anggota PAN pada hari
senin, 17 Oktober 2016
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan di atas, kebrhasilan yang dicapai oleh kader-kader
PAN tidak serta merta dari strateginya sendiri tetapi pengaruh partainya yaitu PAN
yang merupakan penunjang dari keberhasilannya di pemilu 2014. Strategi PAN
dalam membantu kader-kadernya sehingga bisa mendominasi di DPRD yaitu (1)
memperluas jumlah pemilihnya dengan cara menjadi partai yang terbuka yang
menerima semua golongan. (2) mempertahankan pemilihnya dengan memantau
daerah-daerah yang merupakan daerah kekuasaannya.
Selanjutnya, strategi kader-kader PAN yaitu (1) strategi perluasan pasar yang
dilakukan dengan  pembentukan kelompok pemilih dimana dilakukan oleh Saiful
Wattang, Saipul Sapa, Saharuddin dan Dzul Fitrah Rahmatullah. Perluasan pasar
yang dilakukan yaitu dengan membuat kelompok-kelompok pemilih yang baru
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar, lingkungan keluarga, dan lingkungan
pertemanannya. Dan itulah yang mampu membawa mereka ke kursi parlemen pada
pemilu legislatif tahun 2014. (2) strategi menembus pasar yang dilakukan dengan
penggalian potensi yang dilakukan kepada masyarakat yang telah memilih kader yang
bersangkutan sebelumnya. Penggalian potensi dilakukan oleh Banteng Kadang,
Ismail Hamid dan Disman Duma. Strategi menembus pasar dilakukan dengan
memfokuskan dan memperkuat kampanyenya di daerah-daerah yang memang ada
peluang suaranya dengan penggalian potensi untuk lebih meyakinkan pemilihnya
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akan dirinya sehingga dapat dipilih kembali oleh masyarakat yang telah memilih
kader PAN sebelumnya dan akan dipilih oleh masyarakat yang belum memilih kader
PAN sebelumnya dan itulah yang membuat suara kader-kader PAN meningkat.
Keberhasilan yang diraih ke 7 kader PAN sangat dipengaruh oleh habitus yaitu
basis muhammadiyah yang kemudian menjadi ranah yaitu kekuasaan Muslimin
Bando selaku bupati Enrekang yang kemudian dipengaruh oleh modal sosial, modal
ekonomi, dan modal budaya.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan apa yang telah dibahas dalam penelitian penulis memberi saran-
saran yaitu:
1. Terpilihnya kader-kader PAN dalam pemilu diharapkan agar tidak memikirkan
akumulasi modal yang bisa menimbulkan “korupsi”.
2. Setelah terpilihnya kader-kader PAN diharapkan agar bisa memajukan
kesejahteraan sosial, menciptakan keamanan dan selalu memberi kenyamanan
kepada masyarakat Kab. Enrekang.
3. Diharapkan kepada kader-kader PAN agar bisa selalu menjaga kepercayaan yang
diberikan oleh masyarakat guna mencapai tujuan dari partainya.
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